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Yaa Allah… 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka 
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(Ali bin Abu Thalib) 
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ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. (QS. Al-Baqarah, 2:216) 
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Zarima Zain, (2019): Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Berbentuk Apikasi Android Berbasis Weblog pada 
Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi   
Indonesia mulai menghadapi era Industri 4.0, dimana semua sistem 
terhubung secara digital, sehingga menuntut dunia pendidikan untuk senantiasa 
menyesuaikan perkembangan terknologi terhadap upaya peningkatan mutu 
pendidikan, terutama dalam penggunaan media pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan desain media pembelajaran berbentuk aplikasi 
Android berbasis Weblog dan untuk mengetahui tingkat kelayakan serta respon 
peserta didik terhadap media tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 
Research and Development (RnD), model penelitian yang digunakan yaitu 
menurut Borg & Gall yang dibatasi sampai tahap ke-5 yaitu, tahap pengumpulan 
data awal, perencanaan, pengembangan produk, uji coba produk dan tahap revisi. 
Produk dalam penelitian ini divalidasi oleh 2 orang ahli media pembelajaran, 2 
orang ahli materi, diuji praktikalitas oleh guru bidang studi kimia, dan di uji 
respon peserta didik di SMA Negeri 1 Tambang. Hasil penelitian ini adalah media 
pembelajaran kimia berbentuk aplikasi Android berbasis Weblog yang diberi 
nama Diajak. Kelayakan media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi Android 
berbasis weblog didasarkan pada a) Validator ahli materi mencapai persentase 
sebesar 95,38% dengan kriteria sangat valid, validator ahli media mencapai 
persentase sebesar 80,83% dengan kriteria sangat valid. b) Tanggapan penilaian 
guru kimia melalui uji praktikalitas memperoleh persentase sebesar 86,33% 
dengan kriteria sangat praktis. c) Respon peserta didik kelas XI di SMAN 1 
Tambang terhadap keseluruhan desain media pembelajarn kimia berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog, 60% menyatakan sangat bagus. 
 





Zarima Zain, (2019): The Development of Chemistry Learning Media on 
Weblog-based Android Application in the Subject 
Metter of Hydrocarbon and Petroleum  
Indonesia is encountering industrial revolution era 4.0, ini which all system 
are digitally connected and it surely demands the development of technology for 
the improvement of education quality, particularly in the use of learning media. 
Therefore, this study was carried out to produce the design of learning media on 
Weblog-based Android application and to find out the qualification level and 
students’ response to the media. This study was a Research and Development 
(R&D) with reference to Borg and Gall’s theory model, which follows five steps, 
namely collecting the preliminary data, planning, developing product, testing and 
revising. The product in this research was validated by two experts in learning 
media and two experts in learning materials, practically tested by chemistry 
teachers, and responded by students of State Senior High School Tambang. The 
result in this research was the chemistry learning media on Weblog-based 
Android application named Diajak. The fit level of chemistry learning media on 
Weblog-based Android application was based on a) the validation from the 
experts in learning materials obtaining 95.38% categorized into high level b) the 
chemistry teachers’ response in practically test obtaining 86.33% categorized into 
high level and c) the students’ response to learning media obtaining 60% 
categorized into very good level. 
 





تصميم وتجربة وسائل التعليمية للكيمياء في تطبيقات ) : 2019زريما زين (
 الهيدروكربون والبترول. مادة على سجل الويب-أندرويد
  
رقمًيا، بحيث توصل تحيث جميع الأنظمة  4.0تواجه إندونيسيا عصر الصناعة  
 التعليم، وخاصة فيي لتحسين جودة تطوير التكنولوجب امرار ضبط تعالم التعليم يطلب 
 تعليمية فيال وسائلإلى إنتاج تصميمات بحث تهدف هذ ال التعليمية. وسائلستخدام إ
 التلاميذستجابة إدوى و الجوتحديد مستوى سجل الويب  تطبيقات أندرويد تعتمد على
الذي بور و جال نموذج البحث وفًقا لب بحث التطويرهذا البحث هو  وسائل.تلك الل
 ،وتطوير الدنتج ،والتخطيطول هي جمع البيانات الا الدرحلة وخمسة يقتصر على 
وسائل بالدتخصصين  نيبر لخاببحث ال اهذنتائج من  تحققس .تهمراجع ختبار الدنتج وإو 
ستجابة إالكيمياء،  ته بمدرسعمليعن ختبار سئو ، واثنين من خبراء الدواد ،التعليمية
 سائلو أن  بحثنتائج هذ ال تظهر من .جتامبان 1 الحكومية في الددرسة الثانوية التلاميذ
لتي تسميها أسجل الويب كيمياء في تطبيقات أندرويد تعتمد على لدادة   التعليمية
سجل الويب -أندرويدالتعليمية للكيمياء في تطبيق وسائل دعوة. تعتمد جدوى بم
عير بم، ٪ 95.38 إلى نسبة مئوية يصلخبراء الدواد الدصحح من : (أ) إلى اداستنإ
 ،٪ ، مع معاير صالحة جًدا 59.49، يصل مدقق خبر الوسائط إلى نسبة جدأصالحة 
إلى نسبة تصل ختبار التطبيق العملي إستجابات مدرس الكيمياء من خلال إب) 
الددرسة  الفصل الحادي عشر في التلاميذستجابة إ ج) جدا، عاير عمليةبم ،%55،39
٪ 40 هى أن   تم تطويرهاقد التعليم التي وسائل الى كل ج تامبان 1 الحكومية الثانوية
 أنها كانت جيدة جدا. وامنهم قال
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A. Latar Belakang 
Indonesia mulai menghadapi era Industri 4.0, dimana semua sistem 
terhubung secara digital. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 
ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan sehingga 
menuntut dunia pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan 
terknologi terhadap upaya dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama 
memanfaatan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia 
pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran.
1
 
Kemajuan teknologi berpengaruh terhadap pembelajaran dalam hal 
penggunaan media pembelajaran di sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan 
lainnya. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 




Pembelajaran kimia menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung melalui pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Pembelajaran kimia dapat terlaksana dengan baik dengan adanya interaksi 
                                                 
1
 Hikmah Rusdi,et.al., Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android 
“Chembrid”pada Materi Kimia Kelas XI di SMAN 17 Makasar, Jurnal Ecosystem, Vol.16, No.2, 
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pembelajaran yang menarik antara pendidik dan peserta didik. Keberhasilan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti strategi pembelajaran, metode dan pendekatan pembelajaran, serta 
sumber belajar yang digunakan baik dalam bentuk buku, modul, lembar kerja, 
maupun media. 
Media pembelajaran merupakan salah satu aspek yang menonjol dalam 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah proses 
komunikasi yang membutuhkan media, sehingga media pembelajaran menjadi 
salah satu unsur penting dalam keberhasilan pelaksanaannya.
3
 Proses 
pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu 
sistem, di mana tanpa media komunikasi tidak akan terjadi dan proses 
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal
4
. Penggunaan 
media dalam proses pembelajaran merupakan salah satu upaya menciptakan 
pembelajaran yang lebih bermakna dan berkualitas.
5
  
Namun demikian, kondisi yang terjadi di sekolah diantaranya di 
SMAN 1 Tambang menunjukan bahwa dari berbagai macam media 
pembelajaran yang sering digunakan dan disediakan oleh sekolah untuk proses 
pembelajaran khususnya kimia, lebih dominan berupa media cetak, seperti 
buku, ensiklopedi, lembar kerja peserta didik, dan lain-lain. Buku pelajaran 
yang disediakan oleh sekolah ini pun tidak seluruhnya dapat digunakan oleh 
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peserta didik dengan alasan seperti jumlah buku pelajaran yang tidak 
sebanding dengan jumlah peserta didik.  
Perangkat bergerak yang mayoritas dimiliki dan digunakan dalam 
keseharian oleh peserta didik adalah android. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 56 peserta didik dari dua 
kelas di SMAN 1 Tambang, 49 diantaranya memiliki android. Bahkan, 38 
orang dari 49 peserta didik yang memiliki android lebih memilih 
menggunakan android dari pada membaca buku. Penggunaan android yang 
dilakukan oleh peserta didik per hari adalah 8-9 jam. Dalam kurun waktu 8-9 
jam, peserta didik menggunakan android sebagai media komunikasi dan 
bermain seperti penggunaan media sosial dan bermain game. Sehingga, 
pemanfaatannya belum optimal untuk memperlancar proses pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan di atas, pengembangkan media 
pembelajaran diperlukan untuk mampu mengatasi masalah-masalah dalam 
proses belajar, salah satu bentuk dari pengembangan media pembelajaran 
adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang 
pendidikan. Bentuk dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
tersebut adalah mobile learnig (m-learning), salah satu bagian dari electronic 
learning (e-learning). M-learning merupakan media pembelajaran dengan 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada 
saat melakukan PPL (Pengalaman Praktik Lapangan) di SMAN 1 Tambang 
diketahui bahwa sekolah belum pernah memanfaatkan android sebagai media 
pembelajaran, walaupun android sudah digunakan secara umum oleh peserta 
didik. Selain itu pembelajaran di kelas masih berfokus pada pendidik, 
sehingga adanya peserta didik yang merasa bosan, mengantuk dan tidak 
peduli. Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar peserta didik rendah, 
sehingga berdampak pada prestasi kognitif peserta didik. Peserta didik yang 
kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, 
namun dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar, sehingga peserta 
didik tidak berusaha mengopimalkan seluruh kemampuannya. Untuk itu 
diperlukan kreativitas pendidik dalam proses pembelajaran, mulai dari 
penentuan tujuan, desain pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran 
sampai dengan sistem penilaian.
7
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah membuat media pembelajaran berbasis android pada materi kimia yang 
memerlukan motivasi untuk mempelajarinya. 
Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengembangkan suatu produk 
berupa media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi andoid berbasis weblog 
dengan harapan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik karena 
banyak konsep materi kimia yang bersifat abstrak dan sulit dipahami 
khususnya materi hidrokarbon dan minyak bumi. Aplikasi Android berbasis 
Weblog ini adalah aplikasi yang dibangun dan dirancang pada dasarnya 
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menggunakan Weblog kemudian dijadikan aplikasi android berformat apk 
sehingga dapat diinstal di telpon genggam dengan sistem android. Cara 
pembuatan aplikasi tersebut menggunakan dengan Appgeyser. Appgeyser 
adalah sebuah web dimana anda bisa membuat berbagai macam aplikasi.
8
 
Materi yang dipilih dalam media pembelajaran kimia pada penelitian 
ini adalah senyawa hidrokarbon dan minyak bumi karena Riau merupakan 
salah satu daerah penghasil minyak terbesar di Indonesia, sehingga dapat 
dipelajari peserta didik kelas XI sesuai kurikulum 2013 yang menuntut peserta 
didik untuk menemukan informasi secara mandiri dari hasil interaksi dengan 
lingkungan di dalam maupun di luar sekolah. Dalam Al-Qur’an Allah SWT 
juga menjelaskan proses pembuatan hidrokarbon dalam Surah Al-A’la ayat 1-
5: 
 
Artinya: “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang MAha Tinggi,yang 
menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan 
kadar (masing-masing)dan member petunjuk, dan yang menumbuhkan 
rumput-rumputan, lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-
hitaman. 
Materi senyawa hidrokarbon dan minyak bumi dipilih juga karena 
materi tersebut merupakan materi kimia yang membutuhkan pemahaman dan 
waktu yang lama untuk mempelajarinya, sehingga dibutuhkan suatu media 
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yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar guna memperlancar 
proses pembelajaran mengingat waktu pembelajaran di sekolah jauh lebih 
sedikit dibandingkan dengan waktu peserta didik di luar sekolah. Selain itu, 
materi senyawa hidrokarbon dan minyak bumi terdapat gambar-gambar yang 
berwarna, sehingga diharapkan peserta didik lebih berminat membacanya. 
Media pembelajaran yang dikembangkan berisi materi, kuis, animasi, 
dan tugas tentang materi hidrokarbon dan minyak bumi yang dapat digunakan 
peserta didik sebagai media pembelajaran yang mandiri dan dapat digunakan 
tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Selain dapat dioperasikan pada perangkat 
Android dengan menggunakan aplikasi atau secara langsung, weblog ini juga 
dapat dioperasikan pada komputer atau laptop. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka perlu 
dilakukan penelitian yang berjudul “Desain dan Uji Coba Media 
Pembelajaran Berbentuk Aplikasi Android Berbasis Weblog pada Materi 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi”. 
B. Penegasan Istilah 
Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian 
pengembangan media pembelajaran ini, antara lain: 
1. Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang diarahkan untuk 
menghasilkan produk, disain, dan proses. Penelitian pengembangan 
memfokuskan kajiannya pada bidang disain atau rancangan, berupa model 
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disain dan disain bahan ajar maupun produk seperti media dan proses 
pembelajaran di dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran.9 
2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
pembelajaran yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.10 
3. Android adalah suatu sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis 
Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi.11 
4. Blog berasal dari kata weblog. Web artinya Internet dan log adalah catatan. 
Secara harafiah, blog bisa didefinisikan sebagai catatan harian yang ditulis 
dan dipublikasikan di internet.12 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
materi hidrokarbon dan minyak bumi masih terbatas pada media cetak.  
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b. Banyaknya siswa yang mempunyai dan menggunakan smartphone tapi 
pemanfaatannya belum optimal untuk memperlancar proses 
pembelajaran. 
c. Media pembelajaran kimia harus berkembang sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan dapat digunakan peserta didik sebagai 
media belajar yang tidak terbatas ruang dan waktu. 
2. Batasan Masalah 
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada: 
a. Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan media 
pembelajaran kimia berupa aplikasi android berbasis weblog materi 
hidrokarbon dan minyak bumi. 
b. Media pembelajaran yang dikembangkan berisi materi, kuis, latihan 
soal, dan animasi terkait materi hidrokarbon dan minyak bumi 
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013. 
c. Penelitian ini mengadaptasi sepuluh langkah model pengembangan 
oleh Borg & Gall. Kesepuluh langkah tersebut adalah: 1) penelitian 
dan pengumpulan data awal; 2) perencanaan penelitian; 3) 
pengembangan produk awal; 4) uji coba terbatas; 5) revisi hasil uji 
coba terbatas; (6) uji coba lapangan; 7) revisi hasil uji coba lapangan; 
8) uji lapangan; 9) revisi produk akhir; 10) desiminasi. Namun dalam 





3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
penilitian adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah validitas media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi 
android berbasis weblog pada materi hidrokarbon dan minyak bumi? 
b. Bagaimanakah praktikalitas media pembelajaran kimia berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog pada materi hidrokarbon dan minyak 
bumi? 
c. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia 
berbentuk aplikasi android berbasis weblog pada materi hidrokarbon 
dan minyak bumi? 
4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 
penelitian ini memiliki tujuan sebgai berikut: 
a. Mengetahui tingkat validitas media pembelajaran kimia berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog pada materi hidrokarbon dan minyak 
bumi. 
b. Mengetahui tingkat praktikalitas media pembelajaran kimia berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog pada materi hidrokarbon dan minyak 
bumi. 
c. Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia 
berbentuk aplikasi android berbasis weblog pada materi hidrokarbon 
dan minyak bumi. 
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5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi guru 
maupun peserta didik SMA pada umumnya dan bagi peneliti khususnya. 
Secara umum, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
a. Bagi pendidik (guru SMA)  
1) Adanya pengalaman praktik dalam bidang penelitian yang bersifat 
ilmiah dapat menambah wawasan berpikir dan memperdalam 
kemampuan dalam penggunaan media pembelajaran yang efektif 
dan efisien dalam proses pembelajaran.  
2) Adanya penelitian ini menambah media pembelajaran kimia materi 
senyawa hidrokarbon dan minyak bumi yang dapat digunakan oleh 
guru sebagai sarana belajar mandiri untuk memperlancar proses 
pembelajaran.  
b. Bagi peserta didik SMA  
1) Sebagai media belajar mandiri yang dapat diakses kapan saja dan 
di mana saja. 
2) Meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari materi kimia 
tentang senyawa hidrokarbon dan minyak bumi.  
3) Meningkatkan daya pemahaman peserta didik yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti karena dapat 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam melatih keterampilan 
11 
 
sebagai seorang pendidik dan dapat meningkatkan keterampilan 
peneliti dalam membuat media pembelajaran untuk proses 
pembelajaran. 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran 
kimia berbentuk aplikasi android berbasis Weblog pada materi Hidrokarbon 
dan Minyak Bumi. Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Media yang dihasilkan berbentuk aplikasi android berbasis Weblog yang 
dapat dijalankan pada handphone android dengan tampilan terbaik layar 
ukuran minimal 4,5 inci. 
2. Handphone android yang mendukung aplikasi ini adalah yang memiliki 
sistem operasi Android minimal versi 2.2 (Froyo) dan versi diatasnya. 
3. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat diakses menggunakan 
koneksi internet (online). 
4. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi 
android bebasis weblog adalah senyawa hidrokarbon dan minyak bumi. 
5. Media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android berbasis weblog 
diperuntukkan bagi peserta didik SMA/MA kelas XI yang dilengkapi 
dengan gambar pendukung. 
6. Media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android berbasis weblog 
dilengkapi dengan materi, latihan soal, video, evaluasi dan kunci jawaban 
untuk materi hidrokarbon dan minyak bumi yang disesuaikan dengan 
pemahaman dan penalaran peserta didik SMA/MA. 
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7. Jenis soal yang tedapat pada evaluasi dilengkapi dengan tampilan skor 
penilaian beserta kunci jawaban sebanyak 20 soal pilihan ganda yang 
urutan nomor soalnya dibuat acak untuk setiap kali masuk ke menu 
evaluasi, sedangkan untuk latihan tedapat 6 latihan soal yang masing-
masing berisi 3 soal uraian. 
8. Media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android berbasis weblog 
didesain agar dapat memudahkan peserta didik dalam mempelajari dan 










A. Kajian Teoritis 
1. Penelitian Pengembangan 
Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang diarahkan 
untuk menghasilkan produk, desain, dan proses. Penelitian pengembangan 
memfokuskan kajiannya pada bidang desain atau rancangan, berupa model 
desain dan desain bahan ajar maupun produk seperti media dan proses 
pembelajaran di dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran. Penelitian 
pengembangan sering dikenal dengan istilah Research and Development 
(R&D) ataupun dengan istilah research-based development. Penelitian 




Beberapa model yang sering digunakan dalam penelitian 
pengembangan antara lain adalah: 
14
 
a. Model Konseptual  
Model konseptual adalah model yang bersifat analistis yang 
menjelaskan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan dan 
berkaitan antar komponennya. Model ini memperlihatkan hubungan 
antarkonsep dan tidak memperlihatkan urutan secara bertahap. Urutan 
boleh diawali dari mana saja.  
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b. Model Prosedural  
Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan 
alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk 
menghasilkan produk tertentu. Model prosedural biasa dijumpai dalam 
model rancangan pembelajaran, misalnya Dick & Carey, model Borg & 
Gall, dan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). 
Pendekatan Research and Development (R & D) dalam 
pendidikan meliputi sepuluh langkah, yaitu: 
1) Penelitian dan pengumpulan data,  
a) Pengukuran kebutuhan  
b) Studi literatur  
c) Penelitian dalam skala kecil  
2) Perencanaan (planning),  
Rencana produk yang akan dikembangkan mencakup:  
a) Tujuan dari penggunaan produk 
b) Siapa pengguna produk  
c)  Deskripsi dari komponen produk dan penggunaannya  
3) Pengembangan draft produk,  
4) Uji coba lapangan awal,  
5) Merevisi hasil uji coba,  
6) Uji coba lapangan,  




8) Uji pelaksanaan lapangan,  
9) Penyempurnaan produk akhir,  
10) Diseminasi dan implementasi.  
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti 
„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟ dari pengirim pesan ke penerima. 
Menurut Azhar, istilah „media‟ sering dikaitkan dengan kata „teknologi‟ 
yang berasal dari kata Latin tekne (dalam bahasa Inggris art) dan logos 
(dalam bahasa Indonesia „ilmu‟). Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal.
15
 
Pengertian lain tentang media menurut Gerlach dan Elly dalam 
Nunu, secara umum media meliputi orang, bahan, peralatan atau 
kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
16
Selain itu menurut 
Azhar kata media pembelajaran sering digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar yang pemakainya digantikan dengan istilah-istilah 
sebagai alat pandang-dengar, bahan pengajar, instructional material, 
komunikasi pandang dengar (audio-visual communication), pendidikan 
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alat peraga pandang (visual education), teknologi pendidikan 
(educational technology), alat peraga dan media penjelas.
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Berdasarkan beberapa batsan tentang media tersebut, ciri-ciri 
umum yang terkandung pada batasan media, yaitu: 
1) Media pendidikan memiliki peengertian fisik yang dewasa ini 
dikenal sebagi hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang 
dapat dilihat, didengar atau diraba dengan panca indra 
2) Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada siswa 
3) Penekanan media pendidikian terdapat pada visual dan audio 
4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses 
belajar baik di dalam maupun diluar kelas 
5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
6) Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio, 
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (missalnya: film, 
slide, video, OPH), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, 
radio, tape/kaset, video recorder) 
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7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi dan menejemen yang 
berhubungan dengan pencapaian suatu ilmu.
18
 
Berpijak dari batasan tersebut, karena pengertian dari media 
sangat luas maka peneliti membatasi media pendidikan saja yaitu alat 
dan bahan kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk 
berinteraksi dengan sisiwa dalam penyampaian materi pembelajaran 
sehingga tercapai sasaran atau tujuan pembelajaran. 
b. Klasifikasi dan Perangkat Media Pembelajaran 
Perkembangan teknologi diberbagai bidang khusunya di bidang 
pendidikan memicu para pendidik untuk mengembangkan media 
pembelajaran berbasis teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi 
tersebut, Seel dan Richey dalam Azhar mengklasifikasikan media 
pembelajaran ke dalam empat kelompok, yaitu: 1) media hasil 
teknologi cetak; 2) media hasil teknologi audio-visual; 3) media hasil 
teknologi yang berdasarkan komputer; dan 4) media hasil gabungan 
teknologi cetak dan komputer.
19
  
Berdasarkan pertimbangan praktis, karakteristik media yang 













1) Media yang tidak diproyeksikan 
a) Media realita, seperti hewan di kebun binatang dan tumbuhan di 
taman, dll 
b) Media model, seperti minuatur candi Borobudur, minuatur 
pesawat terbang. 
c) Media grafis, seperti gambar dan foto, sketsa, karikatur, poster, dll 
2) Media yang diproyeksikan, seperti slide, film strip dll 
3) Media audio, seperi kaset audio, radio, alat perekam pita magnetik 
4) Media video, yaitu format media dalam bentuk film atau animasi 
5) Media bahan cetak, seperti buku teks, modul, dll 
6) Multimedia, seperti modul plus bahan cetak, bahan audio dan bahan 
audio-visual 
7) Film (motion pictures), seperti film bisu, film bersuara, dll 
8) Televisi, seperti televisi terbuka, televisi siaran terbatas, dll.20 
Menurut Raharjo dlam Nunu Mahnun, media dibedakan menjadi 
dua macam dari segi aksebilitasnya, yaitu: 
1) Media yang dimanfaatkan (media by utilization), artinya media yang 
sudah disediakan, dibuat untuk kepentingan komersial yang dijual di 
pasar bebas. Dalam hal ini, guru tinggal memilih dan 
memanfaatkannya, meskipun harus mengeluarkan sejumlah biaya. 
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2) Media yang dirancang (media by design), yaitu media yang 
dikembangkan sendiri. Dalam hal ini, guru harus mampu merancang 





Adapun yang termasuk perangkat media menurut Daryanto 
meliputi, material, equipment, hardware, dan software.
22
 Istilah 
material berkaitan erat dengan istilah equipment dan istilah hardware 
berhubungan dengan istilah software. Material (bahan media) adalah 
sesuatu yang dapat dipakai untuk menyimpan pesan yang akan 
disampaikan kepada audien dengan menggunakan peralatan tertentu 
atau wujud bendanya sendiri, seperti transparansi untuk perangkat 
overhead, film, film strip, film slide, gambar, grafik, dan bahan cetak. 
Sedangkan equipment (peralatan) ialah sesuatu yang dipakai untuk 
memindahkan atau menyampaikan sesuatu yang disimpan oleh material 
kepada audien, misalnya proyektor film slide, video tape recorder, 
papan tempel, papan flannel dan sebagainya. 
Istilah hardware dan software tidak hanya dipakai dalam dunia 
komputer, tetapi juga untuk semua jenis media pembelajaran. 
Contohnya isi pesan yang disimpulkan dalam weblog, kaset audio, kaset 
video, film slide. Software adalah isi pesan yang disimpan dalam 
material, sedangkan hardware adalah peralatan yang digunakan untuk 
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menyampaikan pesan yang telah dituangkan ke dalam material untuk 
dikirim kepada audien, contonya proyektor film, video tape recorder, 
proyektor slide, proyektor film strip, komputer bahkan handphone. 
Berdasarkan penjelasan atas klasifikasi dan perangkat media 
pembelajaran tersebut, akan mempermudah para guru atau praktisi 
lainnya dalam melakukan pemilihan media yang tepat pada saat 
menerangkan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Selain 
memilih media yang akan digunakakn dalam pembelajaran, menurut 
Azhar Arsyad seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan 
keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya 
apabila media tersebut belum tersedia.
23
  Oleh karena itu, guru harus 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 
pengembangan media pembelajaran. 
Banyak sekali media-media yang digunakan untuk menciptakan 
pembelajaran kimia yang lebih edukatif dan kreatif. Seperti contoh 
media pembelajaran kimia yang digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah kartu soal, video interaktif, media pembelajaran berbantu 
komputer, e-learning, maupun m-learning. Sehingga dengan demikian, 
sikap dan perhatian belajar siswa dapat lebih ditingkatkan atau 
dipusatkan baik di dalam ataupun di luar kelas. 
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c. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Manfaat media pemebelajaran dalam kegiatan pembelajaran tidak 
lain adalah memperlancar proses interaksi antara guru dengan sisiwa, 
dalam hal ini membantu siswa belajar secara optimal. Ada beberapa 
manfaat khusus media dalam kegiatan pembelajaran yang 
diidentifikasikan oleh Kemp dan Dayton, yang dikutip oleh Nunu 
Mahnun, yaitu: 
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
3) Proses pembelajaran dapat lebih interaktif dengan menerapkan teori 
belajar. 
4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 
6) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana 
saja dan kapan saja 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar 
8) Peran guru mengalami perubahan kearah yang positif dan produktif.24 
Selain itu, terdapat beberapa manfaat praktis menggunakan 
media pembelajaran, antara lain: 
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1) Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih 
kongkrit 
2) Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu 
3) Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indra manusia 
4) Media dapat menghadirkan objek yang langka, berbahaya atau jauh ke 
dalam lingkungan belajar 
5) Media dapat menyajikan ulangan informasi secara benar dan 
konsisten tanpa pernah jera 




Media pembelajaran dikembangkan dan digunakan sesuai dengan 
kebutuhan dan fungsinya. Dalam penelitian pengembangan ini, media 
yang dikembangkan difungsikan sebagai media pembelajaran suplemen, 
yakni sebagai media tambahan untuk proses belajar siswa. Seperti yang 
dikembangkan oleh Deni Dermawan, ada tiga fungsi media (termasuk 
internet) di dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 
1) Suplemen (Tambahan) 
Bahan belajar seperti mobile learning dapat berfungsi 
sebagai suplemen (tambahan) apabila siswa mempunyai kebebasan 
memilih akan manfaat meteri pembelajaran elektronik atau tidak. 
Dalam hal ini tidak ada kewajiban bagi siswa untuk mengakses 
materi pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya hanya opsional, 
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siswa dapat memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan 
pengetahuan dan wawasan. Walaupun materi pembelajaran 
elektronik berfungsi sebagi suplemen, para guru tentunya akan 
senantiasa mendorong, menggugah, atau menganjurkan para 
peserta didiknya untuk mengakses materi pembelajaran elektronik 
yang telah disediakan. 
2) Komplemen (Pelengkap) 
Bahan ajar dalam hal ini diprogramkan untuk melengkapi 
materi pembelajaran yang diterima peserta didik di dalam kelas. 
Sebagai komplemen, berarti materi pembelajaran elektronik 
diprogramkan untuk menjadi materi reinforcement (penguat) yang 
bersifat enrichment atau remedial bagi siswa di dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran konvensional. Tujuannya adalah untuk 
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pembelajaran yang disajikan guru di kelas. 
3) Subsitusi (Pengganti)  
Media pembelajaran sebagai penganti diprogramkan untuk 
menyesuaikan kebutuhan siswa. Pengadaannya merupakan suatu 
alternatif yang dapat dipilih untuk menganti sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pemanfaatan teknologi 
sebagai media pembelajaran untuk pendidikan mempunyai fungsi 




alternatif, serta dengan jumlah waktu kegiatan belajar yang 
singkat untuk pembelajaran kimia tak lagi terkendala untuk 
membuat siswa memahami materi pembelajaran karena 
penyampaian materi dibantu dengan media yang dapat digunakan 
kapan pun dan diman pun (bersifat mobile). 
 
3. Android 
a. Pengertian dan Pengembangan Android 
Android adalah sebuah sistem operasi mobile yang berbasiskan 
pada versi modifikasi dari Linux.
26
 Sistem operasi android pertama kali 
dikembangkan oleh perusahaan Android Inc, yang pada akhirnya nama 
perusahaan ini digunakan sebagai nama proyek sistem operasi mobile 
tersebut. Android merupakan generasi baru platform mobile, platform 




Pengembang memiliki beberapa pilihan ketika membuat aplikasi 
yang berbasis android. Sebagian besar pengembang menggunakan 
Eclipse yang tersedia secara bebas untuk merancang dan 
mengembangkan aplikasi android. Eclipse adalah IDE yang paling 
popular untuk pengembang android, karena memiliki android plug-in 
yang tersedia untuk memfasilitasi pengembang android. Selain itu, 
Eclipse juga mendapat dukungan langsung dari google untuk menjadi 
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IDE pengembang aplikasi android, membuat project android di mana 
source software langsung dari situs resminya Google. Aplikasi android 
dapat dikembangkan pada sistem operasi berikut:
28
 
1) Windows XP Vista/Seven,  
2) Mac OS X (Mac OS X 10.4.8 atau lebih baru), 
3) Linux.  
b. Arsitektur Android 




1) Applications dan Widgets  
Applications dan Widgets adalah layer di mana pengembang 
berhubungan dengan aplikasi saja, di mana biasanya pengembang 
men-download aplikasi kemudian melakukan instalasi dan 
menjalankannya.  
2) Applications Frameworks  
Applications Frameworks adalah layer di mana para pembuat 
aplikasi melakukan pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan 
dijalankan di sistem operasi android, karena pada layer inilah 
aplikasi dapat dirancang dan dibuat, seperti content providers yang 
berupa sms dan panggilan telepon. 
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3) Libraries  
Libraries adalah layer di mana fitur-fitur android berada, 
biasanya para pembuat aplikasi mengaksesnya untuk menjalankan 
aplikasinya. 
4) Android Run Time  
Android Run Time adalah layer yang membuat aplikasi android 
dapat dijalankan, di mana dalam prosesnya menggunakan 
implementasi Linux.  
5) Linux Kernel  
Linux Kernel adalah layer di mana inti dari operating system 
dari android itu berada. Linux Kernel berisi file-file sistem yang 
mengatur sistem processing, memory, resource, drivers, dan sistem-
sistem operasi android lainnya. 
c. Kronologi Perkembangan Versi Android dan Fitur 
Perkembangan versi android dan fitur-nya secara dramatis 
termasuk sangat cepat, sehingga ada beberapa produsen yang produksinya 
baru, tetapi memiliki versi android lama. Kronologis perkembangan versi 
android dan fitur-nya sebagai berikut:
30
  
1) 5 November 2007- Android versi Beta dirilis. Android versi ini 
tidak digunakan secara komersil pada alat tertentu.  
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2) 23 November 2008- Android versi 1.0. Android versi ini 
digunakan untuk ponsel pertama HTC G1 yang memiliki fitur 
seperti Gmail Google Talk, Instant Messaging, Media Player dan 
lain-lain.  
3) 9 Maret 2009- Android versi 1.1. Android versi ini dilengkapi 
dengan fitur pembaruan estetis pada aplikasi, jam alarm, voice 
search (pencarian suara), pengiriman pesan diganti dengan Gmail, 
dan pemberitahuan email.  
4) 30 April 2009- Android versi 1.5 (Cupcake). Google kembali 
merilis telepon seluler dengan menggunakan android dan SDK 
(Software Development Kit) dengan versi 1.5 (Cupcake). Android 
versi ini memiliki beberapa pembaruan termasuk juga penambahan 
beberapa vitur dalam seluler versi ini, yaitu kemampuan merekan 
dan menonton video dengan modus kamera, meng-upload video ke 
Youtube dan gambar ke Picasa langsung dari telepon, dukungan 
Bluetooth A2DP, kemampuan terhubung secara otomatis ke 




5) 15 September 2009- Android versi 1.6 (Donut) dirilis berbasis 
Linux Kernel 2.6.29. Android versi ini memiliki tampilan proses 
pencarian yang lebih baik dibandingkan sebelumnya, penggunaan 
baterai indikator dan kontrol applet VPN. Fitur lainnya adalah galeri 
yang memungkinkan pengguna untuk memilih foto yang akan 
                                                             
31




dihapus, kamera, camcorder dan galeri yang terintegrasi, 
CDMA/EVDO, VPN, Gestures, Text-to speech engine, kemampuan 
dial kontak, teknologi text to change speech (tidak tersedia semua 
ponsel), dan penggunaan VWGA.  
6) 3 Desember 2009- Android versi 2.0 / 2.1 (Éclair). Perubahan ponsel 
android yang dilakukan pada android versi 2.0 / 2.1 antara lain: 
pengoptimalan hardware, peningkatan Google Maps 3.1.2, perubahan 
UI dengan browser baru dan dukungan HTML5, daftar kontak yang 
baru, dukungan flash untuk kamera 3,2 MP, digital Zoom, dan 
Bluetooth 2.1.  
7) 20 Mei 2010- Android versi 2.2 (Froyo: Frozen Yoghurt). 
Perubahan-perubahan umum terhadap versi-versi sebelumnya antara 
lain: dukungan Adobe Flash 10.1, kecepatan kinerja dan aplikasi dua 
sampai lima kali lebih cepat, intergrasi V8 Java Script engine yang 
dipakai Google Chrome yang mempercepat kemampuan rendering 
pada browser, pemasangan aplikasi dalam SD Card, kemampuan 
WiFi Hotspot portable, dan kemampuan auto update dalam aplikasi 
Android Market.  
8) 6 Desember 2010- Android versi 2.3 (Gingerbread). Perubahan-
perubahan yang terjadi pada android versi ini dibandinkan versi 
sebelumnya antara lain: peningkatan kemampuan permainan 
(gaming), peningkatan fungsi copy paste, layar antar muka didesain 




efek audio baru (reverb, equialization, headphone virtualization, dan 
bass boost), dukungan kemampuan Near Field Comunication (NFC), 
dan dukungan jumlah kamera yang lebih dari satu.  
9) 22 Februari 2011- Android versi 3.0/3.1 (Honeycomb). Android 
versi ini dirancang khusus untuk tablet, yang mendukung ukuran layar 
yang lebih besar. User Interface pada Honeycomb juga berbeda 
karena sudah didesain untuk tablet. Honeycomb juga mendukung 
multi prosesor dan juga akselerasiperangkat keras (hardware) untuk 
grafis.  
10) 19 Oktober 2011- Android versi 4.0 (ICS: Ice Cream Sandwich). 
Android versi ini membawa fitur Honeycomb untuk smartphone dan 
menambahkan fitur baru termasuk membuka kunci dengan 
pengenalan wajah, jaringan data pemantau penggunaan dan 
pengontrolan terpadu kontak jaringan sosial, perangkat tambahan 
fotografi, mencari email secara offline dan berbagi informasi 
menggunakan NFC.  
11) 27 Juni 2012- Android versi 4.1 (Jelly Bean). Berdasarkan kernel 
Linux.0.31, Jelly Bean adalah pembaruan penting yang bertujuan 
untuk meningkatkan fungsi dan kinerja antar muka pengguna (User 
Interface). Pembaruan ini diwujudkan dalam “Proyek Butter”, 
perbaikan ini termasuk antisipasi sentuh, triple buffering, 
perpanjangan waktu vsync, dan peningkatan frame rate hingga 60 




12)  3 September 2013- Android versi 4.4 (Kitkat). Android versi ini 
dirilis tanggal 3 Oktober 2013. Fitur yang ada pada android versi ini 
antara lain: pembaruan antar muka dengan status bar dan navigasi 
transparan pada layar depan, optimasi kinerja pada perangkat dengan 
spesifikasi yang lebih rendah, kerangka kerja pencetakan, NFC Host 
Card Emulation sebagai emulator kartu pintar, web views berbasi 
Chromium, perluasan fungsionalitas bagi layanan pendengar 
notifikasi, kerangka kerja akses penyimpanan utuk mengambil konten 
dan dokumen dari sumber lain, kerangka kerja baru untuk transisi user 
interface. 
4. Weblog 
a. Pengertian Weblog 
Blog, secara bahasa merupakan kependekan dari Weblog. Weblog 
sendiri merupakan kependekan dari “Logging the Web”. Asal-usul dari 
istilah “Logging the Web” adalah memasuki web dan menuliskan 
kesimpulan link-link mana yang menarik dan memberikan pendapat 
tentang link tersebut di jurnal online-nya. Banyak yang mengatakan 
bahwa blog adalah diari pribadi (personal diary) yang bisa diakses secara 
online di internet. 
Secara sederhana, blog juga bisa disebut sebagai website pribadi. 
Pengguna dapat menuliskan catatan atau artikel pada bagian on-going 
dan artikel terbaru akan muncul dibagian paling atas.  Pengunjung dapat 




Komentarnya sendiri dapat diberikan secara langsung atau melalui jalur 
e-mail yang telah disediakan. 
Beberapa alasan memilih blog sebagai website pribadi adalah 
sebagai berikut: 
1) Tidak harus mahir pemrograman web. Hal ini dikarenakan penyedia 
layananan telah memberika fitur wizard, sehingga mudah dalam 
instalasinya. 
2) Waktu yang singkat dalam membuatnya. Dengan fitur wizard juga 
menjadi alasan website dapat tercipta dalam beberapa langkah saja. 
3) Dapat mempunyai banyak teman dalam komunitas blog tersebut.  
4) Memperoleh kebebasan berekspresi 
5) Murah dan bahkan gratis 




b. Kelebihan Weblog 
Ada beberapa kelebihan weblog, diantaranya adalah sebgai berikut: 
1) Memungkinkan setiap orang di mana pun, kapan pun, untuk 
mempelajari apapun. 
2) Pembelajaran dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkah-
langkahnya dirinya sendiri karena pembelajaran berbasis web 
membuat pembelajaran menjadi bersifat individual. 
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3) Kempampuan untuk membuat tautan (link), sehingga pembelajaran 
dapat mengakses informasi dari berbagai sumber, baik di dalam 
maupun di laur lingkungan belajar. 
4) Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang tidak 
memiliki cukup waktu untuk belajar. 
5) Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri di dalam 
belajar. 
6) Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk 
memperkaya materi pembelajaran. 
7) Menyediakan mesin pencari yang dpat digunakan untuk mencari 
informasi yang mereka butuhkan. 
8) Isi dari materi pembelajaran dapt di-update dengan mudah.33  
c. Kekurangan Weblog 
Ada beberapa kelebihan weblog, diantaranya adalah sebgai berikut: 
1) Memungkinkan setiap orang di mana pun, kapan pun, untuk 
mempelajari apapun. 
2) Pembelajaran dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkah-
langkahnya dirinya sendiri karena pembelajaran berbasis web 
membuat pembelajaran menjadi bersifat individual. 
3) Kempampuan untuk membuat tautan (link), sehingga pembelajaran 
dapat mengakses informasi dari berbagai sumber, baik di dalam 
maupun di laur lingkungan belajar. 
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4) Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang tidak 
memiliki cukup waktu untuk belajar. 
5) Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri di dalam 
belajar. 
6) Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk 
memperkaya materi pembelajaran. 
7) Menyediakan mesin pencari yang dpat digunakan untuk mencari 
informasi yang mereka butuhkan. 
8) Isi dari materi pembelajaran dapt di-update dengan mudah.34  
 
5. Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
a. Hidrokarbon 
Karbon dapat membentuk berjuta-juta macam senyawa hanya 
dengan beberapa atom lain, misalnya hidrogen, oksigen dan nitrogen. 
Beberapa molekul besar dengan struktur sangan kompleks yang 
menjadi pembentuk tubuh manusia dan berbagai makhluk hidup di 
dunia, berbasis pada senyawa karbon. Ada sekitar enam juta senyawa 
karbon yang sudah teridentifikasi sebagai senyawa yang ada di alam. 
Beberapa senyawa tersebut telah dikenal dengan baik, misalnya, 
karbohidrat, protein, asam amino, lemak, dan minyak, serta vitamin. 
Senyama-senyawa tersebut merupakan senyawa yang sangat vital bagi 
tubuh manusia. Beberapa senyawa lain yang banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, mulai dari plastik, serta kain, dan berbagai jenis 
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obat-obatan, semuanya merupakan senyawa karbon. Bahkan, minyak 
bumi yang mempunyai peranan penting secara ekonomis juga termasuk 
senyawa karbon. 
1) Kekhasan Atom Karbon 
Banyak jenis dan jumlah senyawa karbon tidak terlepas dari 
sifat khas atom karbon yang dapat membentuk senyawa dengan 
berbagai unsur, dengan struktur yang bervariasi. Beberapa sifat khas 
atom karbon tersebut antara lain: 
a) Atom karbon mempunyai nomor atom 6, dengan empat elektron 
valensi. Keempat elektron valensi itu dapat membentuk pasangan 
elektron Bersama dengan atom lain membentuk ikatan kovalen. 
Keempat elektron valensi ini dapat digunakan sebagai tangan 
ikatan.  
b) Atom karbon dengan keempat tangan ikatan itu dapat membentuk 
rantai atom karbon dengan berbagai bentuk dan kemungkinan. 
Setiap kemungkinan menghasilkan suatu jenis senyawa. Semakin 
banyak kemungkinan, semakin banyak jenis senyawa yang bisa di 
bentuk oleh atom karbon. Beberapa kemungkinan rantai karbon 
yang di bentuk dapat dikelompokkan berdasarkan:  
(1) Jumlah ikatan 
(a) Ikatan tunggal yaitu ikatan antara atom-atom karbon 




(b) Ikatan rangkap dua yaitu terdapat ikatan antara atom-atom 
karbon dengan dua tangan ikatan (dua pasang elektron 
ikatan). 
(c) Ikatan rangkap tiga (ganda tiga) yaitu ikatan antara atom-
atom karbon dengan tiga tangan ikatan (tiga pasang 
elektron ikatan). 
(2) Bentuk rantai 
(a) Rantai terbuka (aliafatis), yaitu rantai yang antar ujung-
ujung atom karbonnya tidak saling berhubungan. Rantai 
jenis ini ada yang bercabang dan ada yang tidak 
bercabang. 
(b) Rantai tertutup (siklis), yaitu rantai yang terdapat 
pertemuan antara ujung-ujung rantai karbonnya. Terdapat 
dua macam rantai siklis, yaitu rantai siklis dan aromatis. 
c) Posisi atom karbon di dalam rantai karbon 
Berdasarkan jumlah atom karbon lain yang diikat, terdapat 
empat posisi atom karbon, yaitu: 
a) Atom karbon primer, yaitu atom karbon yang hanya mengikat 
secara langsung satu atom karbon yang lain. 
b) Atom karbon sekunder, yaitu atom karbon yang mengikat secara 
langsung dua atom karbon yang lain. 
c) Atom karbon tersier, yaitutiga atom karbon yang mengikat secara 




d) Atom karbon kuartener, yaitu atom karbon yang secar langsung 
mengikat empat atom karbon yang lain.  
Kelompok senyawa karbon yang paling sederhana adalah 
hidrokarbon, yaitu senyawa karbon yang tersusun dari atom karbon 
dan hidrogen. Hidrokarbon yang paling sederhana adalah metana, 
yang terdiri dari satu atom karbon dengan empat atom hidrogen 
(CH4). Metana merupakan molekul yang mempunyai struktur ruang 
tetrahedron dengan atom karbom sebagai pusatnya, dan atom 
hidrogen yang terdapat pada keempat sudutnya. Untuk 
mempermudah, struktur tersebut diproyeksikan ke dalam bidang 
datar.  
Berdasarkan ikatan yang terdapat pada rantai karbonnya, 
hiokarbon dibedakan menjadi: 
a) Hidrokarbon jenuh, yaitu hidrokarbon yang pada rantai karbonnya 
semua berikatan tunggal. Hidrokarbon ini disebut juga sebagai 
alkana. 
b) Hidrokarbon tak jenuh, yaitu hidrokarbon yang pada rantai 
karbonnya terdapat ikatan rangkap dua atau tiga. Hidrokarbon 
yang mengandung ikatan rangkap dua disebut dengan alkena dan 







Setiap atom karbon mempunyai empat elektron valensi yang 
digunakan untuk membentuk ikatan kovalen dengan atom lainnya, 
yang digambarkan sebagai tangan ikatan. Jadi, atom karbon pada 
senyawa karbon selalu mempunyai empat tangan ikatan. Pada alkana, 
keempat tangan tersebut bila tidak digunakan untuk mengikat atom 
karbon yang lain akan digunakan ntuk mengikat atom hidrogen. 
a) Deret homolog 
Deretan homolog pada alkana mempunyai sifat-sifat sebagai 
berikut. 
(1) Mempunyai rumus umum, untuk deret homolog akana adalah 
CnH2n+2. 
(2) Antara satu anggota ke anggota berikutnya mempunyai 
perbedaan CH2. 
(3) Selisih massa rumus antara satu anggota ke anggota 
berikutnya adalah 14. 
(4) Semakin panjang rantai atom karbonnya, semakin tinggi titik 
didihnya. 
b) Tata nama alkana  
Senyawa karbon merupakan senyawa yang jenis dan 
jumlahnya sangat banyak. Oleh karena itu, diperlukan cara 




karbon dapat memberi informasi tentang rumus molekul dan 
strukturnya. Pemberian nama senyawa karbon didasarkan pada 
aturan IUPAC (International Uinion and Pure Appilied 
Chemistry) sebagai berikut. 
(1) Nama alkana diambil berdasarkan jumlah atom karbon yang 
menyusun dan di akhiri dengan akhiran “ana”. 
(2) Jika strukturnya telah diketahui dan merupakan rantai karbon 
tak bercabang, di depan nama tersebut diberi huruf n (dari kata 
normal). 
(3) Jika rantai karbonnya bercabang ditentukan dahulu rantai 
utama (rantai induk), yaitu rantai atom karbon terpanjang dan 
diberi nomor urut dari ujung paling dekat dengan letak cabang. 
(4) Menetapkan gugus cabang yang terikat pada rantai utama. 
Gugus cabang pada alkana umumnya merupakan alkil. Gugus 
alkil merupakan gugus hidrokarbon (alkane) yang kehilangan 
sebuah atom hidrogen. Rumus umum alkil adalah CnH2n+1. 
Nama gugus alkil disesuaikan dengannama alkana dengan 
mengganti akhiran -ana dengan akhiran -il. 
(5) Gugus alkil yang mempunyai rantai bercabang atau tidak 
terkait pada atom karbon primer diberi nama tertentu. 





(7) Jika terdapat lebih dari satu cabang yang sama, nama cabang 
disebut sekali, tetapi diawali dengan angka latin menunjukan 
jumlahnya.  
c) Isomeri alkana 
Isomeri adalah peristiwa di mana suatu senyawa karbon 
mempunyai rumus molekul sama tetapi mempunyai struktur 
berbeda. Semakin banyak jumlah atom karbon penyusun alkana, 
semakin banyak jumlah isomernya. 
d) Sifat fisis alkana 
Alkana merupakan senyawa kovalen yang mempunyai titik 
didih dan titik lebur relatif rendah. Titik didih dan titik lebur 
alkana ditentukan oleh banyak atom karbon dan struktur rantai 
atom karbonnya. Secara umum titik didih dan titik lebur alkana 
mempunyai pola sebagai berikut. 
(1) Semakin banyak atom karbon atau semakin panjang rantai 
karbon suatu alkana, semakin tinggi titik didih dan titik 
leburnya.  
(2) Untuk jumlah atom karbon yang sama, isomer dengan rantai 
karbon tidak bercabang mempunyai titik didih dan titik lebur 
yang lebih tinggi daripada isomer dengan rantai karbon 
bercabang. 
(3) Semakain banyak cabang pada rantai karbonnya, semakin 




e) Sifat kimia alkana 
Alkana merupakan hidrokarbon jenuh dan semua ikatan 
yang ada merupakan ikatan kovalen yang sempurna. akibatnya, 
hidrokarbon merupakan senyawa yang kurang reaktif sehingga 
disebut “paraffin” yang berarti daya gabung atau daya reaksinya 
rendah. Semakin panjang rantai karbon, semakin berkurang 
kereaktifannya. Reaksi pada alkana umumnya merupakan reaksi 
substitusi, yaitu reaksi penggantian gugus atom hidrogen pada 
suatu alkana 
f) Kegunaan alkana 
(1) Alkana digunakan sebagai bahan bakar. Manfaat utama alkana 
di antaranya: 
(a) Metana merupakan senyawa utama yang terkandung dalam 
gas alam cair atau LNG (Liquefied Natural Gas). Gas alam 
banyak digunakan sebagai bahan bakar di industri dan 
rumah tangga. 
(b) Alkana dengan jumlah atom karbon 2 (etana) sampai 5 
(pentana) terkandung dalam LPG (Liquefied Petroleum 
Gas) atau lebih dikenal sebagai elpiji. Elpiji digunakan 
sebagai bahan bakar untuk rumah tangga. 




(d) Oktana merupakan senyawa utama yang terkandung di 
dalam bensin. Bensin digunakan sebagai bahan bakar 
kendaraan bermotor. 
(2) Selain digunakan sebagai bahan bakar, alkana juga 
dimanfaatkan sebagai pelarut nonpolar yang dapat melarutkan 
senyawa-senyawa nonpolar. 
(3) Lilin dan aspal merupakan senyawa alkana suhu tinggi (rantai 
karbonnya mencapai lebih dari 20 atom karbon). Lilin 
digunakan dalam berbagai industri tekstil (untuk membatik), 
sedangkan aspal digunakan untuk pengerasan jalan. 
3) Alkena  
Alkena merupakan hidrokarbon yang mempunyai ikatan 
rangkap dua antara-atom karbonnya. Anggota alkena paling sederhana 
adalah etena (etilena). Oleh karena atom karbon mempunyai empat 
tangan ikatan dan yang dua tangan ikatan digunakan untuk 
membentuk ikatan rangkap, setiap atom masih mempunyai dua 
rangkap ikatan yang digunakan untuk mengikat atom hidrogen. 
a) Tata nama alkena  
Nama alkena diturunkan dari nama alkana, yaitu sesuai 
dengan nama alkana dimana akhiran “-ana” diganti dengan 
akiran “-ena”. Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam 




(1) Rantai utama diambil dari rantai terpanjang yang mengandung 
ikatan rangkap 
(2) Penomoran atom karbon dimulai dari ujung yang paling dekat 
dengan ikatan rangkap 
(3) Ikatan rangkap di beri nomor untuk menunjukan letaknya. 
(4) Cara penulisan dan penamaan cabang sama denga pada alkana 
(5) Urutan penamaan alkena: nomor cabang- nama cabang – 
nomor ikatan rangkap – nama rantai utama.  
b) Isomer alkena  
Pada alkena dapat terjadi beberapa peristiwa isomeri, yaitu 
isomeri yang berkaitan dengan struktur rantai atom karbonnya 
(isomeri rantai dan isomeri posisi) dan isomeri yang berkaitan 
dengan kedudukan atom atau gugus di dalam ruangan (isomeri 
geometri).  
(1) Isomeri rantai  
Isomeri rantai atau isomeri kerangka atom karbon 
yaitu peristiwa isomeri yang disebabkan adanya perbedaan 
rantai atau kerangka atom karbonnya. Isomeri ini dapat 
dikenali dengan melihat bentuk rantainya, apakah cabang 







(2) Isomeri posisi 
Posisi terjadi karena adanya perbedaan posisi letak 
cabang atau posisi letak ikatan rangkapnya. 
(3) Isomeri geometri (isomeri ruang) 
Isomeri geometri merupakan isomer yang terjadi 
karena perbedaan letak suatu gugus di dalam ruangan. Isomeri 
geometri dapat terjadi bila di dalam senyawa karbon tersebut 
terdapat rantai karbon yang membentuk bidang dan terdapat 
gugus yang sama pada dua atom karbon yang berbeda. Rantai 
atom karbon yang mengandung ikatan rangkap (alkena) dapat 
dianggap sebagai suatu bidang batas, sedangkan gugus-gugus 
yang terkait pada ke dua atom karbon pada ikatan rangkap 
tersebut ditentukan di dalam ruangkan yang dibatasi oleh 
bidang yang dibentuk oleh rantai karbon tersebut. Jika gugus 
tersebut berada dalam satu ruang, disebut dengan kedudukan 
cis dan jika kedudukan gugus tersebut berbeda ruang, disebut 
kedudukan trans. 
4) Alkuna 
Alkuna merupakan hidrokarbon yang mempunyai ikatan 
rangkap tiga antar atom karbonnya. Untuk menyusun suatu alkuna 






a) Tata nama alkuna 
Alkana diberi nama seperti pada alkena, dengan akhiran “-
ena” diganti dengan “-una”. Tatacara pemberian nomor ikatan dan 
cabang sama dengan alkena.  
b) Isomer alkuna pada alkuna, tidak terdapat isomeri geometri seperti 
alkena tetapi hanya terjadi isomer rantai dan isomeri posisi.  
5) Sifat Alkena dan Alkuna 
a) Deret homolog dan rumus umum alkena dan alkuna 
Alkena dan alkuna juga mempunyai deret homolog seperti 
halnya pada alkana. Deret homolog pada alkena dan alkuna 
mempunyai sifat-sifat: 
(1) Rumus umum deret homolog alkena adalah CnH2n-2. 
(2) Antara anggota yang satu ke anggota berikutnya mempunyai 
pembeda CH2. 
(3) Antara anggota yang satu ke anggota berikutnya mempunyai 
selisih massa rumus 14. 
(4) Semakin panjang rantai atom karbonnya, semakin tinggi titik 
didih dan titik leburnya. 
b) Reaksi-reaksi alkena dan alkuna merupakan hidrokarbon yang 
lebih reaktif dari alkana. Kereaktifannya, terutama dalam hal 
mudahnya ikatan rangkap dua atau ikatan rangkap tiganya 




penambahan zat lain pada senyawa karbon disebut dengan reaksi 
adisi. 
6) Kegunaan Alkena dan Alkuna 
a) Plastik 
Molekul-molekul etena bergabung membentuk polietena, yaitu 
suatu polimer yang digunakan untuk membuat peralatan dari 
plastik. Demikian juga molekul-molekul propena dapat bergabung 
membentuk polipropena yang digunakan untuk membuat 
peralatan masak dan serat sintetetis.  
b) Karet alam dan getah perca 
Alkena alami yang banyak dimanfaatkan yaitu karet dan getah 
perca. Karet (dicampur dengan belerang digunakan untuk 
membuat ban kendaraan, sedangkan getah perca untuk bahan 
insulasi. Karet alam dan getah perca merupakan polimer dari 
molekul 2-metil-1,3-butadiena atau isoprene. Perbedaan getah 
perca dan karet alam adalah pada struktur ruangannya getah perca 
karet merupakan senyawa cis-2-metil-1,3-butadiena. 
c) Las Karbit 
Etuna atau lebih dengan asetilena merupakan gas yang di 
hasilkan jika karbit (kalsium karbida) direaksikan dengan air. Gas 





b. Minyak Bumi 
Minyak bumi merupakan sumber utama fraksi-fraksi senyawa 
alkana. Pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya dilakukan 
melalui tehnik destilasi, yaitu tehnik pemisahan yang didasarkan pada 
perbedaan titik didih. Fraksi-fraksi ini digunakan untuk keperluan yang 
berbeda-beda tergantung pada sifat-sifat fisik seperti volatilas 
(kemudahan penguapan) dan viskositas (kekentalan). 
1) Fraksi-fraksi Minyak Bumi 
a) C1-C2 
Empat alkana yang pertama (metana, etana, propana, 
butana) berwujud gas pada suhu kamar dan tekanan atmosfer. Gas 
metana dan etana sukar dicairkan sehingga biasanya disimpan 
sebagai gas tertekan. Pendinginan metana dan etana pada suhu 
yang sangat rendah dapat mengubah kedua gas menjadi gas alam 
cair yang dapat disimpan dalam tangki dingin. 
b) C3-C4 
Gas propana dan butana mudah dicairkan pada suhu kamar 
dan tekanan biasa. Kedua gas ini disimpan dalam silinder 
bertekanan rendah sebagai gas minyak cair. Propana dan butana 
merupakan bahan bakar yang baik untuk pemanasan maupun 
untuk mesin pembakaran internal. Kedua gas ini terbakar secara 






c) C5-C8  
Keempat alkana C5-C8 berwujud cair yang mudah 
menguap. Isomer-isomer pentana, heksana, heptana, dan oktana 
merupakan komponen utama bahan bakar bensin karena sifatnya 
yang mudah menguap. Jika bensin tidak mudah menguap, bahan 
bakar ini akan mencapai mesin dalam bentuk tetesan-tetesan yang 
tidak dapat terbakar secara efisien sehingga mesin akan berasap 
dan lambat panas. 
d) C9-C16 
Nonana dan heksadekana adalah cairan kental dengan titik 
didih yang tinggi. Alkana-alkana ini digunakan sebagai minyak 
tanah, bahan bakar jet, dan minyak diesel.  
e) C16- ke atas 
Alkana dengan atom karbon lebih dari 16 paling sering 
digunakan sebagai pelumas dan minyak pemanas. Fraksi-fraksi ini 
sering disebut sebagai minyak mineral karena berasal dari minyak 
yang dianggap sebagai mineral. 
2) Pemisahan Minyak Bumi 
Alkana kebanyakan diturunkan dari minyak mentah dan 
produk minyak mentah. Bahan-bahan ikutan lain dalam minyak 
mentah adalah beberapa senyawa aromatik dan beberapa senyawa 
tak diinginkan yang mengandung nitrogen maupun belerang. 




berbeda-beda antara satu sumber dengan sumber yang lain yang 
menyebabkan kualitas dan harga minyak mentah dari berbagai 
sumber di dunia berbeda-beda. 
Proses produksi minyak meliputi tahap-tahap yaitu: 
penghilangan garam dan air, penyulingan, penyusunan ulang, 
pemecahan, alkilasi, isomerisasi, polimerisasi, dan hidrogenasi. 
B. Penelitian Relevan 
1. “Pengembangan media pembelajaran berbentuk aplikasi Android berbasis 
weblog untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Matematika 
IKIP PGRI Bojonegoro”. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Kholiqul 
Amin dan Novi Mayasari IKIP PGRI Bojonegoro tahun 2015. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog, dimana hasil akhir produk ini akan 
dijadikan aplikasi android format “apk” yang dapat diinstal di sistem operasi 
android. Penelitian ini menggunakan model penelitian menurut Borg & Gall, 
dengan tahap pengembangan terdiri dari 10 langkah. Hasil dari penelitian ini 
adalah penggunaan media pembelajaran berbentuk aplikasi android berbasis 




2. “Pengembangan media pembelajaran kimia berbasis android pada materi 
hidrokarbon dan minyak bumi untuk peserta didik SMA/MA”. Penelitian 
yang dilakukan oleh Afi Yustiyana Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap pengembangan media 
pembelajaran kimia berbasis android pada materi senyawa hidrokarbon dan 
minyak bumi, dan mengetahui kualitas dari media pembelajaran kimia 
berbasis android yang telah disusun. Media yang dikembangkan digunakan 
sebagai media pembelajaran yang praktis, ekonomis, moveable dan sesuai 
dengan fasilitas yang dimiliki peserta didik. Pengembangan media 
pembelajaran kimia berbasis android dilakukan dengan menggunakan model 
prosedural yang mengadaptasi lima tahap awal model Borg dan Gall. Lima 
tahap pengembangan media pembelajaran kimia berbasis android meliputi 
tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, penilaian, dan analisis 
data. Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran kimia berbasis android 
pada materi senyawa hidrokarbon dan minyak bumi yang berupa aplikasi 
handphone android yang bernama CHiP. Hasil penilaian dari reviewer 
terhadap “CHiP" diperoleh skor rata-rata sebesar 145,6 dengan persentase 
keidealan 88,242%, sehingga termasuk dalam kriteria kualitas sangat baik 
(SB) dan layak digunakan sebagai media pembelajaran yang praktis, 
ekonomis, moveable, dan sesuai dengan fasilitas yang dimiliki peserta didik.
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3. “Pengembangan media pembelajaran kimia berbasisi android sebagai 
suplemen materi asam basa berdasarkan kurikulum 2015”. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Mar‟attus Solihah, dkk Universitas Negeri Yogyakarta pada 
tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang memanfaatkan smartphone android dalam pembelajaran 
kimia pada materi asam basa. Media dikembangkan sesuai dengan langkah 
pengembangan yang direkomendasikan oleh Borg&Gall yang terdiri dari 10 
langkah pengembangan. Validasi dilakukan oleh seorang ahli materi 
pembelajaran, seorang ahli media dan lima orang guru kimia SMA. Uji coba 
awal dilakukan terhadap tiga orang siswa, uji coba lapangan oleh 9 siswa 
SMA dan uji lapangan oleh satu kelas siswa SMA N 2 Wonosari. 
Berdasarkan penilaian dari ahli dan siswa disimpulkan bahwa media kimia 




C. Kerangka Berfikir 
Pada penelitian desain dan uji coba ini, peneliti mendesain suatu 
produkbeupa media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android berbasis 
weblog, dimana pembelajaran yang menggunakan aplikasi android berbasis 
weblog ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
yang disajikan. Media pembelajaran kimia yang didesain diharapkan dapat 
digunakan sebagai sumber belajar bagi peserta didik, sehingga peserta didik 
lebih aktif, mampu menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan materi 
yang dipelajari. Untuk itu peneliti menyusun kerangka berfikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018-
2019, waktu pengambilan data penelitian ini dimulai sekitar bulan 
Desember 2018. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di di SMA Negeri 1 Tambang, karena 
disekolah ini tidak digunakan media pembelajaran berbentuk aplikasi 
android dan juga belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk media pembelajaran berbentuk aplikasi android berbasis 
weblog yang dihasilkan, yaitu: 
a. Ahli Media 
Ahli media minimal memiliki standar pendidikan S2 yang 
berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta keahlian dalam 
perancangan maupun pengembangan desain media pembelajaran. 
Adapun ahli media dalam penelitian ini dipilih 2 dosen UIN SUSKA 




b. Ahli Materi 
Ahli materi minimal memiliki standar pendidikan S1 yang 
memiliki pemahaman dan pengalaman luas dalam pelajaran kimia. 
Adapun ahli materi dalam penelitian ini dipilih 2 orang guru kimia di 
SMAN 1 Tambang yang ahli dalam materi kimia khususnya materi 
hidrokarbon dan minyak bumi. 
c. Ahli Praktisi 
Ahli uji kepraktisan media pembelajaran kimia minimal 
memiliki standar pendidikan S1 yang memiliki pengamalan luas dan 
tinggi dalam pembelajaran kimia yang berasal dari sekolah. Adapun 
ahli praktisi dalam penelitian ini dipilih 1 guru kimia di SMAN 1 
Tambang yang ahli dalam pembelajaran kimia. 
d. Peserta Didik 
Adapun peserta didik sebagai subjek uji coba berupa tanggapan 
peserta didik terhadap media pembelajaran berbentuk aplikasi android 
berbasis weblog yang telah didisain. Dalam penelitian ini dipilih 10 
peserta didik yang dipilih secara acak dari kelas XI MIA1 dan XI 
MIA4. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah media pembelajaran berbentuk aplikasi 
android berbasis weblog untuk pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i SMA Negeri 1 
Tambang. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 
SMA Negeri 1 Tambang semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang 
diambil 1 kelas tetapi hanya sekitar 10 peserta didik yang diberikan angket 
respon peserta didik. 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 
Development (Penelitian dan Pengembangan). Research and Development 
merupakan ssalah satu jenis penelitian pragmatic yang menawarkan suatu cara 
untuk menguji teori dan memvalidasi praktik yang terus menerus dilakukan 
secara esensial melaui tradisi yang menentang. Suatu cara untuk menetapkan 
prosedur-prosedur, tehnik-tehnik, dan peralatan-peralatan baru yang 
didasarkan kepada suatu analisis tentang kasus-kasus spesifik.
38
 
Penelitian ini merupakan penelitian yang pengembangan media 
pembelajaran berbentuk aplikasi android berbasis weblog yang diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pengembangan media 
pembelajaran ini diadaptasi dari model pengembangan oleh Borg & Gall 
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dengan tahap-tahap pengembangan melalui 10 langkah meliputi: penelitian 
dan pengumpulan data (research and information collecting), perencanaan 
(planning), pengembangan draf produk (develop preliminary form of product), 
uji coba lapangan awal (preliminary field testing), revisi produk awal(main 
product revision), uji coba lapangan (main field testing), penyempurnaan 
produk hasil uji coba lapangan (operasional product revision), uji pelaksanaan 
lapangan (operasional field testing), penyempurnaan produk akhir (final 




Prosedur tersebut bukanlah langkah baku uang harus diikuti secara 
lengkap. Peneliti dalam penelitian pengembangan ini melakukan beberapa 
modifikasi yang disesuaikan dengan kondisi dan pertimbangan yang ada. 
Sehingga peneliti memodifikasi tahap penelitian pengembangan ini menjadi 5 
langkah sebagai berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data Awal 
Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh informasi awal sebagai 
dasar untuk melakukan kegiatan pengembangan media pembelajaran. 
Tahapan ini dilakukan melalui studi pustaka dan studi lapangan. 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka ini bertujuan untuk mempelajari konsep-konsep 
atau teori-teori yang berkaitan dengan hidrokarbon dan minyak bumi 
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yang akan digunakan untuk memperkuat media pembelajaran yang 
akan dikembangkan. 
b. Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan di SMAN 1 Tambang untuk 
mengidentifikasi kebutuhan media pembelajaran berbentuk aplikasi 
android berbasis weblog. Studi lapangan dilakukan melalui wawancara 
dengan guru kimia dan observasi awal saat peneliti melakukan PPL 
(Program Praktik Lapangan). Hasil dari studi lapangan ini menjadi 
dasar penyusunan rancangan dan pengembangan media pembelajaran 
berbentuk aplikasi android berbasis weblog pada materi hidrokarbon 
dan minyak bumi. 
2. Tahap Perencanaan  
Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan 
dihasilkan dalam proses pengembangan. Tahapan ini terdiri atas 3 langkah 
yaitu: 1) pengembangan ide, 2) melakukan analisis konsep 3) mebuatan 
flowchart dan storyboard. 
3. Tahap Pengembangan Produk  
Media pembelajaran dikembangkan dengan membuat komponen-
komponen media diantaranya teks materi, membuat draf kasar, membuat 
gambar, kuis, audio, dan video yang kemudian digabungan menjadi media 
pembelajaran. Setelah menyelesaikan penyusunan media pembelajaran 
selanjutnya dilakukan validasi dengan memberikasan angket dan produk 
awal kepada 4 orang validator yang terdiri dari validator ahli media dan 
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validator ahli materi. Apabila media pembelajaran dikatakan valid maka 
akan dilakukan uji kepraktisan oleh 1 orang guru kimia di SMAN 1 
Tambang dan apabila media tidak valid maka peneliti akan melakukan 
revisi sampai media dinyatakan valid. 
4. Tahap Uji Coba Produk  
Pada tahap ini media pembelajaran yang telah dinyatakan valid dan 
telah dilakukan uji kepraktisan maka selanjutnya akan dilakukan uji coba 
produk kepada peserta didik. Uji coba yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi 
tingkat validitas dan praktikalitas serta tanggapan peserta didik setelah 
menggunakan media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android 
berbasis weblog. Hasil uji coba produk digunakan untuk mengevaluasi dan 
merevisi kualitas produk. Uji coba dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:  
a. Uji validitas produk oleh validator ahli media dan ahli materi, 
dilakukan untuk melihat kevalidan media pembelajaran yang 
dikembangkan. Uji ahli dilakukan dengan menggunakan lembar 
validasi. Selanjutnya hasil dianalisis untuk dijadikan dasar dalam 
melakukan revisi. 
b. Uji praktikalitas untuk mengetahui keterpakaian suatu produk, yakni 
praktis, mudah dipahami dan senang dalam menggunakan produk oleh 
siswa. Uji kepraktisan dilakukan dengan mengimplementasikan 
produk kepada 1 orang guru kimia dari SMAN 1 Tambang. Uji 
praktikalitas dilakukan dengan menggunakan lembar instrumen uji 
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kepraktisan. Selanjutnya hasil dianalisis untuk dijadikan dasar dalam 
melakukan revisi. 
c. Uji tanggapan peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik 
tentang media pembelajaran yang dikembangkan. Uji tanggapan 
peserta didik dilakukan dengan mengimplementasikan produk kepada 
10 orang peserta didik dari SMA 1 Tambang. Uji tanggapan peserta 
didik dilakukan dengan menggunakan lembar uji tenggapan peserta 
didik. Selanjutnya hasil dianalisis untuk dijadikan dasar dalam 
melakukan revisi. 
5. Tahap Revisi Produk 
Revisi produk sebagaimana disarankan oleh hasil dari uji lapangan 
yaitu, ahli materi, ahli agama, ahli media dan hasil uji praktikalitas. 
Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan 
hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft 
produk (model) utama yang siap diuji coba lebih luas. 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: studi literatur, 
wawancara dan angket. 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan 





 Wawancara dilakukan pada tahap studi pendahuluan untuk 
menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik. Wawancara dilakukan 
pada saat peneliti melakukan PPL (Pengalaman Praktik Lapangan). 
2. Angket 
Angket adalah daftar peryataan yang diberikan kepada orang lain 
yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
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Peneliti menggunakan tiga jenis angket yaitu angket valliditas oleh ahli 
media dan ahli materi, angket uji kepraktisan oleh guru dan angket 
tanggapan peserta didik.  
a. Instrumen Validasi oleh Ahli Media 
Pembuatan media pembelajaran berbentuk aplikasi android 
berbasis weblog terlibih dahulu di validasi oleh ahli media. Media 
pembelajaran berbentuk aplikasi android berbasis weblog ini divalidasi 
oleh 2 orang ahli media. Penilaian instrumen disusun menurut skala 
pehitungan rating scale. Rating scale atau skla bertingkat adalah suatu 
ukuran subjektif yang dibuat berskala.
42
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Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), 
hlm.24 
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Ibid., hlm. 25.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), hlm. 142 
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5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 
1 Tidak Baik 
Sumber:Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2013 
b. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi 
Pembuatan media pembelajaran berbentuk aplikasi android 
berbasis weblog terlibih dahulu di validasi oleh ahli materi. Media 
pembelajaran berbentuk aplikasi android berbasis weblog ini divalidasi 
oleh 2 orang ahli materi. Penilaian instrumen disusun menurut skala 
pehitungan rating scale. Adapun tabel skala angketnya sebagai 
berikut: 




5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 
1 Tidak Baik 
Sumber:Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2013 
c. Instrumen Uji Kepraktisan 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, media 
pembelajaran berbentuk aplikasi android berbasis weblog tersebut 
direvisi sesuai saran dan kritik dari valiadator. Setelah valid, media 
pembelajaran diuji cobakan kepada 1 orang guru kimia dari SMAN 1 
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Tambang. Penilaian instrumen disusun menurut skala pehitungan 
rating scale. Adapun tabel skala angketnya sebagai berikut: 




5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 
1 Tidak Baik 
Sumber:Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2013 
d. Instrumen Tanggapan Peserta Didik 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, media 
pembelajan kimia tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari 
validator. Kemudian setelah valid pembuatan media pembelajan kimia 
tersebut diuji cobakan kepada 10 orang peserta didik di SMAN 1 
Tambang.  
Lembar instrumen respon peserta didik berisi mengenai 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi Android 
berbasis weblog  yang didesain. Lembar instrumen ini dilengkapi 
dengan jawaban responden peserta didik. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat berupa foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. Tehnik 
dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil data menggunakan 
kamera dan ditampilkan pada laporan dalam bentuk gambar. 
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F. Tehnik Analisis Data 
Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik 
analisis deskriptif kualitatif dan tehnik analisis deskriptif kualtitafif yang 
mendeskripsikan hasil uji validitas dan uji kepraktisan. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 
mengelompokan informasi-informasi dari data kualitatif berupa masukan, 
kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket validasi, angket uji 
kepraktisan dan angket tanggapan peserta didik. Tehnik analisis deskriptif 
ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi dan ahli media 
berupa saran dan komentar. 
2. Analiis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuatitatif dilakukan dengan menganalisis data 
kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang di peroleh dari angket validitas, uji kepraktisan, 
dan angket tangapan peserta didik. 
a. Analisis Validitas Media Pembelajaran  
Analisis hasil validitas dihitung dengan menggunakan rating 
scale melalui presentase untuk menentukan kevalidan media 
pembelajaran dengan cara: 
1) Menentukan Skor Maksimal 
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2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
penilaian validator 
3) Menentukan persentase skor43 
                
                          
                   
      
Untuk menentukan tingkat validitas serta dasar pengambilan 
keputusan untuk merevisi hasil desain digunakan kriteria kualifikasi 
penilaian seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran 
No 
Persentase Hasil 
 Penskoran (%) 
Kriteria 
1 81%-100% Sangat Valid  
2 61%-80% Valid 
3 41%-60% Cukup Valid 
4 21%-40% Kurang Valid 
5 0%-20% Tidak Valid 
Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2013 
b. Analisis Praktikalitas Media Pembelajaran 
Analisis hasil praktikalitas dihitung dengan menggunakan 
rating scale melalui presentase untuk menentukan kepraktisan media 
pembelajaran dengan cara: 
1) Menentukan Skor Maksimal 
                                                 
               
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
penilaian oleh guru 
3) Menentukan persentase skor44 
                                                 
43
 Riduwan, Op. Cit., hlm. 21 
44
 Riduwan, Op. Cit., hlm. 21 
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Untuk menentukan tingkat praktikalitas serta dasar 
pengambilan keputusan untuk merevisi hasil desain digunakan kriteria 
kualifikasi penilaian seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Media Pembelajaran 
No 
Persentase Hasil 
 Penskoran (%) 
Kriteria 
1 81%-100% Sangat Valid  
2 61%-80% Valid 
3 41%-60% Cukup Valid 
4 21%-40% Kurang Valid 
5 0%-20% Tidak Valid 
Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2013 
Dalam penelitian ditetapkan nilai kevalidan dan kepraktisan 
produk tanpa revisi bila mencapai interval 61%-80% dengan kriteria 
valid atau praktis. Dengan demikian, hasil penilaian dari para validator 
jika memberi hasil akhir  61%, maka produk yang didesain dapat 











Berdasarkan penelitian desain dan uji cobamedia pembelajaran kimia 
berbentuk aplikasi Android berbasis Weblog, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Penelitian ini didesain berdasarkan tahap penelitian dan pengembangan oleh 
Borg and Gall yang meliputi: pertama tahap pengumpulan data awal, dimana 
pada tahap ini diperoleh hasil bahwa peserta didik memerlukan suatu media 
pembelajaran kimia berupa aplikasi Android berbasis Weblog berdasarkan 
analisis kurikulum dan analisis berbagai referensi buku. Kedua tahap 
perencanaan, tahap ini menghasilkan rancangan desain dalam bentuk 
prototype media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi Android berbasis 
Weblog. Ketiga tahap pengembangan draf produk, dalam tahapan ini 
menghasilkan produk media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi Android 
berbasis Weblog. 
2. Kelayakan media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi Android berbasis 
weblog pada materi hidrokarbon dan minyak bumi didasarkan pada: a) 
Validator ahli materi mencapai persentase sebesar 95,38% dengan kriteria 
sangat valid, validator ahli media mencapai persentase sebesar 80,83% dengan 
kriteria sangat valid. b) Tanggapan penilaian guru kimia melalui uji 
praktikalitas memperoleh persentase sebesar 86,33% dengan kriteria sangat 
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praktis. c) Respon peserta didik kelas XI di SMAN 1 Tambang terhadap 
keseluruhan desain media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android 
berbasis weblog, 60% menyatakan sangat bagus. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk mediapembelajaran kimia 
berbentuk aplikasi Android berbasis Weblog pada materi hidrokarbon dan 
minyak bumi ini adalah: 
1. Produk ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai dengan saran dari 
validator dan guru kimia. Namun, untuk lebih mengingkatkan kualitas media 
pembelajaran kimia ini hendaknya direvisi lebih lanjut. Media pembelajaran 
kimia yang di desain sebaiknya diterapkan dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat melihat aktivitas belajar peserta didik menggunakan media 
pembelajaran tersebut. 
2. Aplikasi Android berbasis Weblog ini hanya terbatas pada materi hidrokarbon 
dan minyak bumi oleh karena itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar 
mengembangkan materi lain yang berbeda dari yang sudah ada. 
3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengujicobakan media 
pembelajaran kimia ini pada kelompok luas agar dapat diketahui 
keefektifannya pada kelompok luas dan juga melakukan tahap lanjutan dari 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Tambang 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 





1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaranTuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 

















Mengamati (Observing)   
 Mengkaji dari berbagai sumber tentang 
senyawa hidrokarbon  
 Mengamati demonstrasi pembakaran 




 Mengajukan pertanyaan mengapa 
senyawa hidrokarbon banyak sekali 
terdapat di alam? 
 Bagaimana cara mengelompokkan 
senyawa hidrokarbon? 
 Bagaimana cara memberi nama senyawa 
hidrokarbon? 
Tugas  





dari minyak bumi 






 Mengamati sikap 
ilmiah dalam 



















1.2   Mensyukuri kekayaan alam Indonesia 
berupa  minyak bumi, batubara dan gas 
alam serta berbagai bahan tambang 
lainnya sebagai anugrah Tuhan YME 
dan dapat dipergunakan untuk 





2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 




 Isomer  































 Mengajukan pertanyaan senyawa apa 
yang dihasilkan pada reaksi pembakaran 
senyawa karbon?  
 Dari unsur apa senyawa tersebut 
tersusun?  
 Bagaimana reaksinya?  
 
Mengumpulkan data (Eksperimenting)  
 Menganalisis senyawa yang terjadi pada 
pembakaran senyawa karbon berdasarkan 
hasil pengamatan 
 Menentukan kekhasan atom karbon 
 Menganalisis jenis  atom C berdasarkan 
jumlah atom C yang terikat  dari rantai 
atom karbon (atom C primer, sekunder , 
tertier, dan kuarterner) 
 Menentukan rumus umum Alkana, 
alkena dan alkuna berdasarkan analisis 
rumus strukturnya 
 Mendiskusikan aturan IUPAC untuk 
memberi nama senyawa alkana, alkena 
dan alkuna 
 Mendiskusikan pengertian isomer 
(isomer rangka, posisi, fungsi, geometri) 
 Memprediksi isomer dari senyawa 
hidrokarbon 




 Menghubungkan rumus struktur alkana, 








 Laporan hasil  
     identifikasi atom 
C,H dan O dalam 
sampel 
 Hasil rangkuman 
 
Tes tertulis uraian 
menganalisis :  
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder, tertier, 
dan kuarterner. 
 Struktur akana, 




 Sifat-sifat  fisik 







2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktifsertabijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuatkeputusan 
 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa 
hidrokarbon berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya. 
 
3.2 Memahami proses pembentukan dan 
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak 
bumi serta kegunaannya. 
3.3 Mengevaluasi dampak pembakaran 
senyawa hidrokarbon terhadap 


























 Berlatih membuat isomer senyawa 
karbon 
 Berlatih menuliskan reaksi senyawa 
karbon 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Menyampaikan hasil diskusi atau 
ringkasan pembelajaran dengan lisan atau 
tertulis, dengan menggunakan tata bahasa 
yang benar. 
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi dengan cara 
membaca/ mendengar/menyimaktentang, 
proses pembentukan minyak bumi dan 
gas alam, 
      komponen-komponen utama penyusun 
minyak bumi, fraksi minyak bumi, mutu 
bensin, dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan dan kesehatan serta 
upaya untuk mengatasinya 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan bagaimana terbentuknya minyak 
bumi dan gas alam, cara pemisahan 
(fraksi minyak bumi), bagaimana 
meningkatkan mutu bensin, apa dampak 
pembakaran hidrokarbon terhadap 
lingkungan, kesehatan dan upaya untuk 
mengatasinya serta mencari bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi dan 
gas alam 
Mengumpulkan data  (Eksperimenting) 
 Mengumpulkan informasi dampak 
pembakaran 







4.1 Mengolah dan menganalisis struktur dan 
sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
pemahaman kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya. 
 
4.2 Menyajikan hasil pemahaman tentang 
proses pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 
beserta kegunaannya. 
 
4.3 Menyajikan hasil evaluasi dampak 
pembakaran hidrokarbon terhadap 







pembakaran hidrokarbon terhadap 
lingkungan, kesehatan dan upaya untuk 
mengatasinya serta mencari bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi dan 
gas alam. 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menjelaskan proses penyulingan 
bertingkat dalam bagan fraksi destilasi 
bertingkat untuk menjelaskan dasar dan 
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak 
bumi  
 Membedakan kualitas bensin berdasarkan 
bilangan oktannya. 
 Mendiskusikan dampak pembakaran 
hidrokarbon  terhadap lingkungan dan 
kesehatan serta cara mengatasinya 
 Mendiskusikan bahan bakar alternatif 
selain dari minyak bumi dan gas alam 
 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
tentang.  
     proses pembentukan minyak bumi dan 
gas alam, 
     komponen-komponen utama penyusun 
minyak   bumi, fraksi minyak bumi, mutu 
bensin, dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan, kesehatan dan 
upaya untuk mengatasinya serta mencari 
bahan bakar alternatif selain dari minyak 
bumi dan gas alam dengan menggunakan 






LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 





Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Berbentuk  
Aplikasi Android Berbasis Weblog pada Materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr. Yenni Kurniawati, M.Si  
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji Coba 
Media Pembelajaran Kimia Berbentuk Aplikasi Android Berbasis Weblog pada materi 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi, Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validitas ahli media dengan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat 
diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut. Penilaian, komentar dan 
saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 
instrumen ahli media ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket 













INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 
MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI 
 
A. Petunjuk Penggunaan 
1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog yang telah teristal di Smartphone. 
2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara menceklis (1, 
2, 3, 4, 5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan criteria sebagai berikut: 
1 = Sangat Kurang Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
B. Aspek Penilaian 
No Kriteria Penilaian 
Nilai 
1 2 3 4 5 
A Aspek Tampilan Media 
 1. Kesesuaian ukuran teks dengan gambar      
2. Penggunan warna yang menarik      
3. Kesesuian gambar yang digunakan pada media 
pembelajaran 
     
4. Tata letak gambar      
5. Tata letak menu (navigasi)      
6. Kesesuaian pemilihan background (latar 
belakang) 
     
B Aspek Informasi Bantuan 
 7. Penjelasan menu pengenalan media      
8. Kejelasan petunjuk data dan kontak pembuat      
C Aspek Penggunaan Media 
 9. Kreativitas dan inovasi dalam media 
pembelajaran 
     
10. Kepraktisan dan kesesuaian dalam penggunaan 
media pembelajaran 
     
11. Kemudahan dalam mengoprasikan media 
pembelajaran 
     
12. Kemampuan penggunaan media pembelajaran 
secara berulang-ulang 




















Bapak/Ibu dimohon melingkari salah satu angka untuk memberikan kesimpulan 
terhadap instrumen. Intrumen ini dinyatakan*): 
1.  Layak digunakan tanpa ada revisi 
2.  Layak digunakan dengan revisi 
3.  Tidak layak digunakan dilapangan 
 *) Mohon lingkari sesuai dengan simpulan Bapak/Ibu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
 




















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 





Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Berbentuk  
Aplikasi Android Berbasis Weblog pada Materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr. Yenni Kurniawati, M.Si  
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji Coba 
Media Pembelajaran Kimia Berbentuk Aplikasi Android Berbasis Weblog pada materi 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi, Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validitas ahli materi dengan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat 
diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut. Penilaian, komentar dan 
saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 
instrumen ahli media ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket 














INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
 
A. Petunjuk Penggunaan 
1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog yang telah teristal di Smartphone. 
2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara menceklis (1, 
2, 3, 4, 5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan criteria sebagai berikut: 
1 = Sangat Kurang Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
B. Aspek Penilaian  
No Kriteria Penilaian 
Nilai 
1 2 3 4 5 
A Aspek Kebenaran Konsep 
 1. Kesesuaian materi dengan Kurikulum 2013      
2. Tidak ada aspek yang menyimpang      
3. Kelengkapan dan sistematika penyajian materi      
B Aspek Keluasan dan Kedalaman Materi 
 4. Materi yang disampaikan mudah dipahami 
peserta didik 
     
5. Keseimbangan proporsi materi yang esensial      
6. Penggunaan informasi yang baru      
C Aspek Perangkat Materi dan Soal 
 7. Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 
     
8. Kesesuaian soal yang disampaikan dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 
     
9. Tingkat kesulitan materi dan soal disesuaikan 
dengan peserta didik 
     
10. Keberagaman tingkat kesulitan soal      
D Aspek Struktur Kebahasaan 
 11. Penggunaan bahasa yang komunikatif      
12. Penggunaaan bahasa yang tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
     

















Bapak/Ibu dimohon melingkari salah satu angka untuk memberikan kesimpulan 
terhadap instrumen. Intrumen ini dinyatakan*): 
1.  Layak digunakan tanpa ada revisi 
2.  Layak digunakan dengan revisi 
3.  Tidak layak digunakan dilapangan 
 *) Mohon lingkari sesuai dengan simpulan Bapak/Ibu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
 




















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 





Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Berbentuk  
Aplikasi Android Berbasis Weblog pada Materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr. Yenni Kurniawati, M.Si  
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji Coba 
Media Pembelajaran Kimia Berbentuk Aplikasi Android Berbasis Weblog pada materi 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi, Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validitas ahli praktikalitas dengan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat 
diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut. Penilaian, komentar dan 
saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 
instrumen ahli media ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket 












INSTRUMEN PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
 
A. Petunjuk Penggunaan 
1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog yang telah teristal di Smartphone. 
2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara menceklis (1, 
2, 3, 4, 5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan criteria sebagai berikut: 
1 = Sangat Kurang Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
B. Aspek Penilaian  
No Kriteria Penilaian 
Nilai 
1 2 3 4 5 
A Aspek Isi atau Materi 
 1. Kelengkapan materi      
2. Keakuratan materi      
3. Kemutahiran materi      
 4. Materi mengikuti sistematika keilmuan      
 5. Materi merangsang peserta didik untuk mencari 
tahu 
     
 6. Penggunaan notasi, simbol, dan satuan      
B Aspek Penyajian 
 7. Ketepatan media pembelajaran untuk 
pembelajaran kimia 
     
8. Tata letak dan tampilan media pembelajaran      
 9. Melibatkan siswa secara aktif      
 10. Variasi penyampaian materi      
 11. Meningkatkan kualitas pembelajaran      
C Aspek Bahasa dan Keterbahasaan 
 12. Kalimat menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
     
13. Peristilahan       
14. Kejelasan bahasa      


















Bapak/Ibu dimohon melingkari salah satu angka untuk memberikan kesimpulan 
terhadap instrumen. Intrumen ini dinyatakan*): 
1.  Layak digunakan tanpa ada revisi 
2.  Layak digunakan dengan revisi 
3.  Tidak layak digunakan dilapangan 
 *) Mohon lingkari sesuai dengan simpulan Bapak/Ibu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
 



















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 





Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Berbentuk  
Aplikasi Android Berbasis Weblog pada Materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr. Yenni Kurniawati, M.Si  
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji Coba 
Media Pembelajaran Kimia Berbentuk Aplikasi Android Berbasis Weblog pada materi 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi, Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validitas uji respon peserta didik 
dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, 
sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut. Penilaian, 
komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan 
untuk perbaikan instrumen ahli media ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk 












ANGKET UJI RESPON PESERTA DIDIK 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKABON DAN MINYAK BUMI 
 
A. Petunjuk 
1. Pada angket ini terdapat beberapa pernyataan beserta beberapa item alternatif 
jawaban. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan dan jawaban yang berkaitan 
dengan Aplikasi Android berbasis weblog yang baru saja kamu perhatikan. 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai menurut anda. Boleh pilih lebih dari satu item 
jawaban. 
3. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan pada setiap pernyataan. 
B. Penilaian Media 
Aspek Format Media 
1. Bagaimana pengoperasian media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android 
berbasis weblog ini? 
 Pengoperasian media sangat mudah 
 Pengoperasian media tidak terlalu sulit 
 Pengoperasian media terlalu ribet 
Aspek Kualitas Media 
2. Bagian mana yang mendukung tampilan media? 
 Gambar pada materi, mempermudah pemahaman materi 
 Video media yang menarik 
 Background pada media 
 Warna penulisan, sehingga tulisan mudah dibaca 
 Jenis dan ukuran huruf 
 Bahasa yang jelas dan mudah dipahami 
 Tidak ada yang mendukung tampilan media 
*boleh pilih lebih dari satu 
3. Apakah media pembelajaran ini mendukung pemahaman anda pada materi 
hidrokarbon dan minyak bumi? 
 Sangat mendukung 
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 Mendukung  
 Biasa saja 
 Tidak mendukung 
Aspek Kejelasan Media 
4. Bagian mana yang sulit dipahami dalam media ini? 
 Materi  
 Latihan soal 
 Evaluasi  
 Tidak ada 
5. Bagian mana yang perlu diperbaiki/ditambahkan dalam media pembelajaran ini? 
 Materi pembelajaran 
 Latihan soal 
 Evaluasi  
 Background  
 Varian warna 
 Gambar/Animasi 
 Bahasa/Penulisan 
 Tidak ada 
Aspek Ketertarikan Peserta Didik 
6. Apakah media pembelajaran ini menarik? 
 Ya  
 Tidak 
Alasan : …………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
7. Secara keseluruhan media pembelajaran, bagaiman respon/tanggapan anda 
sebagai peserta didik terhadap aplikasi Android berbasis Weblog ini? 
 Sangat bagus 
 Bagus  
 Biasa saja  















Bapak/Ibu dimohon melingkari salah satu angka untuk memberikan kesimpulan 
terhadap instrumen. Intrumen ini dinyatakan*): 
1.  Layak digunakan tanpa ada revisi 
2.  Layak digunakan dengan revisi 
3.  Tidak layak digunakan dilapangan 
 *) Mohon lingkari sesuai dengan simpulan Bapak/Ibu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 
 





















KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS WEBLOG PADA MATERI 
HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI 
 
A. Ahli Materi  
No.  Komponen Kriteria  Pertanyaan Jumlah 
1. Kelayakan isi 
atau materi 
a. Kesesuaian dengan 
kurikulum yang berlaku 
1, 7, 8 3 
b. Kelengkapan materi 3, 6 2 
c. Keakuratan materi 2 1 
d. Keseimbangan materi  5 1 
e. Keberagaman soal 9, 10 2 




g. Kesesuaian bahasa 11, 12 2 





B. Ahli Media 
No.  Komponen Kriteria  Pertanyaan Jumlah 
1. Penyajian a. Tata letak 4,5 2 
b. Disain gambar dan 
tulisan 
1,3 2 
c. Pemilihan background 6 1 
d. Penggunaan warna 2 1 
e. Menu informasi dan 
bantuan 
7, 8 2 
f. Kreativitas dan inovasi  9 1 
g. Kepraktisan media 10 1 
h. Pengoprasian 11 1 








C. Guru Kimia 
No.  Komponen Kriteria  Pertanyaan Jumlah 
1. Isi atau Materi a. Kelengkapan materi 
1,2,3,4,5,6 6 
b. Keakuratan materi 
c. Kemutahiran materi 
d. Materi mengikuti 
sistematika keilmuan 
e. Materi merangsang 
peserta didik untuk 
mencari tahu 
f. Penggunaan notasi, 
simbol, dan satuan 




b. Tata letak dan tampilan 
media pembelajaran 
c. Melibatkan siswa secara 
aktif 
d. Variasi penyampaian 
materi 
e. Meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
3. Bahasa dan 
Keterbahasaan 
a. Kalimat menggunakan 
bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
12,13,14,15 4 
b. Peristilahan  
c. Kejelasan bahasa 












D. Peserta Didik 
No. Kriteria Pertanyaan Jumlah 
1 a. Aspek format media 1 1 
b. Aspek kualtitas media 2,3 2 
c. Aspek Kejelasan media 4,5 2 








INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
 
Judul Penelitian : Disain dan Uji Coba Media Pembelajaran Berbentuk Aplikasi 
Android Berbasis Weblog pada Materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 
Materi Pokok  : Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr.Yenni Kurniawati, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Yang terhormat, 
Nama  :  
Asal Instansi :  
Sehubungan dengan dikembangkannya media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android  berbasis weblog pada materi hidrokarbon dan minyak bumi, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli media untuk memberikan penilaian 
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan tersebut. Angket penilaian media 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 
media tentang media pembelajaran yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan pada pembelajaran 
di sekolah. Untuk itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli media untuk 
mengisi angket penilaian media pembelajaran berikut ini. Penilaian, komentar, dan 
saran yang Bapak/Ibu sebagai ahli media berikan akan digunakan sebagai indikator 
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media pembelajaran. Atas perhatian dan 





A. Petunjuk Penggunaan 
1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog yang telah teristal di Smartphone. 
2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara menceklis 
(1, 2, 3, 4, 5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan criteria sebagai berikut: 
1 = Sangat Kurang Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
B. Aspek Penilaian  
No Kriteria Penilaian 
Nilai 
1 2 3 4 5 
A Aspek Tampilan Media 
 1. Kesesuaian ukuran teks dengan gambar      
2. Penggunan warna yang menarik      
3. Kesesuian gambar yang digunakan pada media 
pembelajaran 
     
4. Tata letak gambar      
5. Tata letak menu (navigasi)      
6. Kesesuaian pemilihan background (latar 
belakang) 
     
B Aspek Informasi Bantuan 
 7. Penjelasan menu pengenalan media      
8. Kejelasan petunjuk data dan kontak pembuat      
C Aspek Penggunaan Media 
 9. Kreativitas dan inovasi dalam media 
pembelajaran 
     
10. Kepraktisan dan kesesuaian dalam penggunaan 
media pembelajaran 
     
11. Kemudahan dalam mengoprasikan media 
pembelajaran 
     
12. Kemampuan penggunaan media pembelajaran 
secara berulang-ulang 




















Media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android berbasis weblog pada 
materi hidrokarbon dan minyak bumi ini dinyatakan 
*)
: 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*)





        Ahli Materi, 
  
 
        





DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI 
 
No.  Kriteria Nilai Penjabaran 
A Aspek Tampilan Media 
 
1. Kesesuaian ukuran 
teks dengan gambar 
5 
Jika ukuran teks dengan gambar sangat 
sesuai 
4 Jika ukuran teks dengan gambar  sesuai 
3 
Jika ukuran teks dengan gambar cukup 
sesuai 
2 
Jika ukuran teks dengan gambar kurang 
sesuai 
1 
Jika ukuran teks dengan gambar tidak 
sesuai 
2. Pengguanan warna 
yang menarik 
5 
Jika warna yang digunakan pada media 
sangat menarik 
4 
Jika warna yang digunakan pada media 
menarik 
3 
Jika warna yang digunakan pada media 
cukup menarik 
2 
Jika warna yang digunakan pada media 
kurang menarik 
1 
Jika warna yang digunakan pada media 
tidak menarik 





Jika gambar yang digunakan pada media 
pembelajaran sangat sesuai 
4 
Jika gambar yang digunakan pada media 
pembelajaran sesuai 
3 
Jika gambar yang digunakan pada media 
pembelajaran cukup sesuai 
2 
Jika gambar yang digunakan pada media 
pembelajaran kurang sesuai 
1 
Jika gambar yang digunakan pada media 
pembelajaran tidak sesuai 
4. Tata letak gambar 
5 
Jika tata letak gambar yang disajikan 
sangat tepat 
4 
Jika tata letak gambar yang disajikan 
sudah tepat 
3 





No.  Kriteria Nilai Penjabaran 
2 
Jika tata letak gambar yang disajikan 
kurang tepat 
1 
Jika tata letak gambar yang disajikan tidak 
tepat 
5. Tata letak menu 
(navigasi) 
5 
 Jika tata letak menu (navigasi) yang 
disajikan sangat tepat 
4 
Jika tata letak menu (navigasi) yang 
disajikan sudah tepat 
3 
Jika tata letak menu (navigasi) yang 
disajikan cukup tepat 
2 
Jika tata letak menu (navigasi) yang 
disajikan kurang tepat 
1 
Jika tata letak menu (navigasi) yang 






Jika pemilhan background (latar 
belakang) sangat sesuai 
4 
Jika pemilhan background (latar 
belakang) sesuai 
3 
Jika pemilhan background (latar 
belakang) cukup sesuai 
2 
Jika pemilhan background (latar 
belakang) kurang sesuai 
1 
Jika pemilhan background (latar 
belakang) tidak sesuai 
B Aspek Informasi Bantuan 
 7. Penjelasan menu 
pengenalan media 
5 
Jika menu pengenalan media 
pembelajaran sangat jelas 
4 
Jika menu pengenalan media 
pembelajaran  jelas 
3 
Jika menu pengenalan media 
pembelajaran cukup jelas 
2 
Jika menu pengenalan media 
pembelajaran kurang jelas 
1 
Jika menu pengenalan media 
pembelajaran tidak jelas 
8. Kejelasan petunjuk 
data dan kontak 
pembuat 
5 
Jika petunjuk data dan kontak pembuat 
sangat jelas 
4 
Jika petunjuk data dan kontak pembuat  
jelas 
3 




No.  Kriteria Nilai Penjabaran 
2 
Jika petunjuk data dan kontak pembuat 
kurang jelas 
1 
Jika petunjuk data dan kontak pembuat 
tidak jelas 
C Aspek Penggunaan Media 




Jika kreativitas dan inovasi dalam media 
pembelajaran sangat baik 
4 
Jika kreativitas dan inovasi dalam media 
pembelajaran baik 
3 
Jika kreativitas dan inovasi dalam media 
pembelajaran cukup baik 
2 
Jika kreativitas dan inovasi dalam media 
pembelajaran kurang baik 
1 
Jika kreativitas dan inovasi dalam media 
pembelajaran tidak baik 





Jika kepraktisan dan kesesuaian dalam 
penggunaan media pembelajaran sangat 
baik 
4 
Jika kepraktisan dan kesesuaian dalam 
penggunaan media pembelajaran baik 
3 
Jika kepraktisan dan kesesuaian dalam 
penggunaan media pembelajaran cukup 
baik 
2 
Jika kepraktisan dan kesesuaian dalam 
penggunaan media pembelajaran kurang 
baik 
1 
Jika kepraktisan dan kesesuaian dalam 
penggunaan media pembelajaran tidak 
baik 




Jika mengoprasikan media pembelajaran 
sangat mudah 
4 
Jika mengoprasikan media pembelajaran 
mudah 
3 
Jika mengoprasikan media pembelajaran 
cukup mudah 
2 
Jika mengoprasikan media pembelajaran 
sulit 
1 













Jika media pembelajaran dapat digunakan 
berulang-ulang 
3 
Jika media pembelajaran cukup dapat 
digunakan berulang-ulang 
2 
Jika media pembelajaran kurang dapat 
digunakan berulang-ulang 
1 





   
 
 INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
 
Judul Penelitian : Disain dan Uji Coba Media Pembelajaran Berbentuk Aplikasi 
Android Berbasis Weblog pada Materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 
Materi Pokok  : Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr.Yenni Kurniawati, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Yang terhormat, 
Nama  : 
Asal Instansi : 
Sehubungan dengan dikembangkannya media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android  berbasis weblog pada materi hidrokarbon dan minyak bumi, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi untuk memberikan penilaian 
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan tersebut. Angket penilaian media 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 
materi tentang media pembelajaran yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan pada pembelajaran 
di sekolah. Untuk itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi untuk 
mengisi angket penilaian media pembelajaran berikut ini. Penilaian, komentar, dan 
saran yang Bapak/Ibu sebagai ahli materi berikan akan digunakan sebagai indikator 
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media pembelajaran. Atas perhatian dan 





   
 
A. Petunjuk Penggunaan 
1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog yang telah teristal di Smartphone. 
2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara menceklis 
(1, 2, 3, 4, 5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan criteria sebagai berikut: 
1 = Sangat Kurang Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
B. Aspek Penilaian  
No Kriteria Penilaian 
Nilai 
1 2 3 4 5 
A Aspek Kebenaran Konsep 
 1. Kesesuaian materi dengan Kurikulum 2013      
2. Tidak ada aspek yang menyimpang      
3. Kelengkapan dan sistematika penyajian materi      
B Aspek Keluasan dan Kedalaman Materi 
 4. Materi yang disampaikan mudah dipahami 
peserta didik 
     
5. Keseimbangan proporsi materi yang esensial      
6. Penggunaan informasi yang baru      
C Aspek Perangkat Materi dan Soal 
 7. Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 
     
8. Kesesuaian soal yang disampaikan dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 
     
9. Tingkat kesulitan materi dan soal disesuaikan 
dengan peserta didik 
     
10. Keberagaman tingkat kesulitan soal      
D Aspek Struktur Kebahasaan 
 11. Penggunaan bahasa yang komunikatif      
12. Penggunaaan bahasa yang tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
     
13. Susunan kata dan kalimat pada materi jelas      
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Media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android berbasis weblog pada 
materi hidrokarbon dan minyak bumi ini dinyatakan 
*)
: 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*)
Lingkari salah satu 
Pekanbaru,.......................... 
        Ahli Materi, 
  
 
        









DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI 
 
No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
A Aspek Kebenaran Konsep 
 1. Kesesuaian materi 
dengan Kurikulum 
2013 
5 Jika semua materi yang disajikan sangat 
sesuai dengan Kurikulum 2013 
4 Jika sebagain besar materi yang disajikan 
sesuai dengan Kurikulum 2013 
3 Jika sebagian materi yang disajikan cukup 
sesuai dengan Kurikulum 2013 
2 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
kurang sesuai dengan Kurikulum 2013 
1 Jika semua materi yang disajikan  tidak sesuai 
dengan Kurikulum 2013 
2. Tidak ada aspek 
yang menyimpang 
5 Jika aspek yang disajikan sangat tepat dan 
sangat sesuai dengan apa yang dijelaskan  
4 Jika aspek yang disajikan tepat dan sesuai 
dengan apa yang dijelaskan  
3 Jika aspek yang disajikan cukup tepat dan 
cukup sesuai dengan apa yang dijelaskan 
2 Jika aspek yang disajikan kurang tepat dan 
kurang sesuai dengan apa yang dijelaskan 
1 Jika aspek yang disajikan tidak tepat dan tidak 
sesuai dengan apa yang dijelaskan 
3. Kelengkapan dan 
sistematika 
penyajian materi 
5 Jika uraian yang digunakan sangat lengkap 
dan sistematis 
4 Jika uraian yang digunakan lengkap dan 
sistematis 
3 Jika uraian yang digunakan cukup lengkap 
dan sistematis 
2 Jika uraian yang digunakan kurang lengkap 
dan sistematis 
1 Jika uraian yang digunakan tidak lengkap dan 
sistematis 
B Aspek Keluasan dan Kedalaman Materi 




5 Jika semua materi yang disajikan mudah 
dipahami peserta didik 
4 Jika sebagian materi yang disajikan mudah 





No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
3 Jika sebagian materi yang disajikan sulit 
dipahami oleh peserta didk 
2 Jika semua materi yang disajikan sulit 
dipahami peserta didik 





5 Jika proporsi antara yang penting dan yang 
kurang penting adalah 90% : 10%  
4 Jika proporsi antara yang penting dan yang 
kurang penting adalah 75% : 25%  
3 Jika proporsi antara yang penting dan yang 
kurang penting adalah 50% : 50%  
2 Jika proporsi antara yang penting dan yang 
kurang penting adalah 25% : 75%  
1 Jika proporsi antara yang penting dan yang 




5 Jika materi yang disajikan sangat sesuai 
dengan informasi baru 
4 Jika materi yang disajikankan sesuai dengan 
informasi baru 
3 Jika materi yang disajikankan cukup sesuai 
dengan informasi baru 
2 Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan 
informasi baru 
1 Jika materi yang diampaikan sangat tidak 
sesuai dengan informasi baru 
C Aspek Perangkat Materi dan Soal 





5 Jika semua materi yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi dasar 
4 Jika semua materi yang disajikan sesuai tapi 
tidak mengacu pada kompetensi dasar 
3 Jika sebagian materi yang disajikan tidak 
sesuai tapi mengacu pada kompensi dasar 
2 Jika sebagian materi yang disajikan tidak 
sesuai dengan kompetensi dasar 
1 Jika semua materi yang disajikan tidak 
mengacu pada kompetensi dasar 




5 Jika  soal yang disajikan sangat sesuai dengan 
kompensi dasar 





No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
(KD) 3 Jika soal yang disajikan cukup sesuai dengan 
kompensi dasar  
2 Jika soal yang disajikan kurang sesuai dengan 
kompetensi dasar 
1 Jika soal yang disajikan  tidak sesuai dengan 
kompenesi dasar 
9. Tingkat kesulitan 
materi dan soal 
disesuaikan dengan 
peserta didik 
5 Jika tingkat kesulitan materi dan soal sangat 
sesuai dengan kemapuan peserta didik 
4 Jika tingkat kesulitan materi dan soal sesuai 
dengan kemapuan peserta didik 
3 Jika tingkat kesulitan materi dan soal cukup 
sesuai dengan kemapuan peserta didik 
2 Jika tingkat kesulitan materi dan soal kurang 
sesuai dengan kemapuan peserta didik 
1 Jika tingkat kesulitan materi dan soal tidak 




5 Jika tingkat kesulitan soal yang disajikan 
sangat beragam 
4 Jika tingkat kesulitan soal yang disajikan  
beragam 
3 Jika tingkat kesulitan soal yang disajikan 
cukup beragam 
2 Jika tingkat kesulitan soal yang disajikan 
kurang beragam 
1 Jika tingkat kesulitan soal yang disajikan 
tidak beragam 
D Aspek Struktur Kebahasaan 
 11. Penggunaan 
bahasa yang 
komunikatif 
5 Jika bahasa yang digunakan sangat 
komunikatif 
4 Jika bahasa yang digunakan  komunikatif 
3 Jika bahasa yang digunakan cukup 
komunikatif 
2 Jika bahasa yang digunakan kurang 
komunikatif 
1 Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 
12. Penggunaaan 
bahasa yang tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda 
5 Jika 81%-100% penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan penafsiran ganda  
4 Jika 61%-80% penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan penafsiran ganda  
3 Jika 41%-60% penggunaan bahasa tidak 




No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
2 Jika 21%-40% penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan penafsiran ganda  
1 Jika 21%-40% penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan penafsiran ganda  
13. Susunan kata dan 
kalimat pada 
materi jelas 
5 Jika semua susunan kata dan kalimat yang 
disajikan jelas 
4 Jika sebagian susunan kata dan kalimat yang 
disajikan jelas 
3 Jika sebagian susunan kata dan kalimat yang 
disajikan kurang jelas 
2 Jika semua susunan kata dan kalimat yang 
disajikan kurang jelas 







INSTRUMEN PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
 
Judul Penelitian : Disain dan Uji Coba Media Pembelajaran Berbentuk Aplikasi 
Android Berbasis Weblog pada Materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi 
Materi Pokok  : Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr.Yenni Kurniawati, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Yang terhormat, 
Nama  : 
Asal Instansi : 
Sehubungan dengan dikembangkannya media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android  berbasis weblog pada materi hidrokarbon dan minyak bumi, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai guru kimia untuk memberikan penilaian 
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan tersebut. Angket penilaian media 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai guru 
kimia tentang media pembelajaran yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan pada pembelajaran 
di sekolah. Untuk itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai guru kimia untuk 
mengisi angket penilaian media pembelajaran berikut ini. Penilaian, komentar, dan 
saran yang Bapak/Ibu sebagai guru kimia berikan akan digunakan sebagai indikator 
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media pembelajaran. Atas perhatian dan 





A. Petunjuk Penggunaan 
1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran berbentuk 
aplikasi android berbasis weblog yang telah teristal di Smartphone. 
2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara menceklis 
(1, 2, 3, 4, 5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan criteria sebagai berikut: 
1 = Sangat Kurang Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
B. Aspek Penilaian  
No Kriteria Penilaian 
Nilai 
1 2 3 4 5 
A Aspek Isi atau Materi 
 1. Kelengkapan materi      
2. Keakuratan materi      
3. Kemutahiran materi      
 4. Materi mengikuti sistematika keilmuan      
 5. Materi merangsang peserta didik untuk mencari 
tahu 
     
 6. Penggunaan notasi, simbol, dan satuan      
B Aspek Penyajian 
 7. Ketepatan media pembelajaran untuk 
pembelajaran kimia 
     
8. Tata letak dan tampilan media pembelajaran      
 9. Melibatkan siswa secara aktif      
 10. Variasi penyampaian materi      
 11. Meningkatkan kualitas pembelajaran      
C Aspek Bahasa dan Keterbahasaan 
 12. Kalimat menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
     
13. Peristilahan       
14. Kejelasan bahasa      




















Media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi android berbasis weblog pada 
materi hidrokarbon dan minyak bumi ini dinyatakan 
*)
 : 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*)
Lingkari salah satu 
Pekanbaru,.......................... 
        Guru Kimia, 
  
 
        




DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN UJI KEPRAKTISAN 
 MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS 
WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI 
 
No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
 A Aspek Isi atau Materi 
 
1. Kelengkapan Materi 5 Jika semua materi yang disajikan pada 
media pembelajaran sangat lengkap 
4 Jika semua materi yang disajikan pada 
media pembelajaran lengkap 
3 Jika semua materi yang disajikan pada 
media pembelajaran cukup lengkap 
2 Jika semua materi yang disajikan pada 
media pembelajaran kurang lengkap 
1 Jika semua materi yang disajikan pada 
media pembelajaran tidak lengkap 
2. Keakuratan Materi 5 Jika yang disajikan pada media 
pembelajaran sangat akurat 
4  Jika yang disajikan pada media 
pembelajaran akurat 
3 Jika yang disajikan pada media 
pembelajaran cukup akurat 
2 Jika yang disajikan pada media 
pembelajaran kurang akurat 
1 Jika yang disajikan pada media 
pembelajaran tidak akurat 
3. Kemutahiran materi 5 Jika semua materi dan contoh yang 
disajikan sangat relevan dengan 
perkembangan ilmu terkini 
4 Jika sebagian besar materi dan contoh yang 
disajikan relevan dengan perkembangan 
ilmu terkini 
3 Jika sebagian materi dan contoh yang 
disajikan cukup relevan dengan 
perkembangan ilmu terkini 
2 Jika sebagian besar materi dan contoh yang 
disajikan kurang relevan dengan 
perkembangan ilmu terkini 
1 Jika semua materi dan contoh yang 
disajikan tidak relevan dengan 
perkembangan ilmu terkini 
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No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
4. Materi mengikuti 
sistematika 
keilmuan 
5 Jika semua materi yang disajikan dari yang 
sederhana ke yang sulit dan menekankan 
pada pengalaman langsung 
4 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dari yang sederhana ke yang sulit dan 
menekankan pada pengalaman langsung 
3 Jika sebagian materi yang disajikan dari 
yang sederhana ke yang sulit tetapi kurang 
menekankan pada pengalaman langsung 
2 Jika sebagian besar materi tidak disajikan 
dari yang sederhana ke yang sulit dan 
kurang menekankan pada pengalaman 
langsung 
1 Jika semua materi tidak disajikan dari yang 
sederhana ke yang sulit dan tidak 
menekankan pada pengalaman langsung 
5. Materi merangsang 
peserta didik untuk 
mencari tahu 
5 Jika semua materi yang disajikan 
merangsang pengetahuan siswa untuk 
mencari tahu 
4 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
merangsang pengetahuan siswa untuk 
mencari tahu 
3 Jika sebagian materi yang disajikan cukup 
merangsang pengetahuan siswa untuk 
mencari tahu 
2 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
kurang merangsang pengetahuan siswa 
untuk mencari tahu 
1 Jika semua materi yang disajikan tidak 
merangsang pengetahuan siswa untuk 
mencari tahu 
6. Penggunaan notasi, 
simbol, dan satuan 
5 Jika semua materi menggunakan notasi, 
simbol, dan satuan sesuai dengan acuan 
Sistem Internasional 
4 Jika sebagian besar materi menggunakan 
notasi, simbol, dan satuan sesuai dengan 
acuan Sistem Internasional 
3 Jika sebagian materi menggunakan notasi, 
simbol, dan satuan sesuai dengan acuan 
Sistem Internasional 
2 Jika sebagian besar materi tidak 
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No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
menggunakan notasi, simbol, dan satuan 
sesuai dengan acuan Sistem Internasional 
1 Jika semua materi tidak menggunakan 
notasi, simbol, dan satuan sesuai dengan 
acuan Sistem Internasional 
 
B Aspek Penyajian 
 
7. Ketepatan media 
pembelajaran untuk 
pembelajaran kimia 
5 Jika media pembelajaran sangat tepat untuk 
pembelajaran kimia 
4 Jika media pembelajaran tepat untuk 
pembelajaran kimia 
3 Jika media pembelajaran cukup tepat untuk 
pembelajaran kimia 
2 Jika media pembelajaran kurang tepat 
untuk pembelajaran kimia 
1 Jika media pembelajara tidak tepat untuk 
pembelajaran kimia 
8. Tata letak dan 
tampilan media 
pembelajaran 
5 Jika tata letak dan tampilan media 
pembelajaran sangat baik 
4 Jika tata letak dan tampilan media 
pembelajaran baik 
3 Jika tata letak dan tampilan media 
pembelajaran cukup baik 
2 Jika tata letak dan tampilan media 
pembelajaran kurang baik 
1 Jika tata letak dan tampilan media 
pembelajaran tidak baik 
9. Melibatkan siswa 
secara aktif 
5 Jika semua materi yang disajikan dapat 
menarik minat baca siswa 
4 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
menarik minat baca siswa 
3 Jika sebagian materi yang disajikan cukup 
menarik minat baca siswa 
2 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
kurang menarik minat baca siswa 
1 Jika semua materi yang disajikan tidak  
menarik minat baca siswa 
10. Variasi 
penyampaian materi 
5 Jika semua informasi yang disajikan jelas, 
akurat, dan menambah pemahaman konsep 
4 Jika sebagian besar informasi yang 
disajikan jelas, akurat, dan menambah 
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No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
pemahaman konsep 
3 Jika sebagian informasi yang disajikan 
cukup jelas, akurat, dan menambah 
pemahaman konsep 
2 Jika sebagian besar informasi yang 
disajikan kurang jelas, kurang akurat, dan 
tidak menambah pemahaman konsep 
1 Jika semua informasi yang disajikan tidak 





5 Jika semua materi yang disajikan 
mengembangkan mekanisme siswa sebagai 
pusat pembelajaran dan mendorong siswa 
aktif 
4 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
mengembangkan mekanisme siswa sebagai 
pusat pembelajaran dan mendorong siswa 
aktif 
3 Jika sebagian materi yang disajikan cukup 
mengembangkan mekanisme siswa sebagai 
pusat pembelajaran dan mendorong siswa 
aktif 
2 Jika sebagian besar materi yang disajikan 
kurang mengembangkan mekanisme siswa 
sebagai pusat pembelajaran dan kurang 
mendorong siswa aktif 
1 Jika semua materi yang disajikan tidak 
mengembangkan mekanisme siswa sebagai 
pusat pembelajaran dan kurang mendorong 
siswa aktif 




Indonesia yang baik 
dan benar 
5 Jika semua materi menggunakan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
4 Jika sebagian besar materi menggunakan 
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
3 Jika sebagian materi cukup menggunakan 
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
2 Jika sebagian besar materi tidak 
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia 
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No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
yang baik dan benar 
1 Jika semua materi tidak menggunakan 
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
13. Peristilahan 5 Jika semua materi menggunakan 
peristilahan yang sesuai dengan konsep 
yang menjadi pokok bahasan dan terdapat 
penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
4 Jika sebagian besar materi menggunakan 
peristilahan yang sesuai dengan konsep 
yang menjadi pokok bahasan dan terdapat 
penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
3 Jika sebagian materi menggunakan 
peristilahan yang sesuai dengan konsep 
yang menjadi pokok bahasan tetapi 
terdapat sedikit penjelasan untuk 
peristilahan yang sulit 
2 Jika sebagian besar materi tidak 
menggunakan peristilahan yang sesuai 
dengan konsep yang menjadi pokok 
bahasan dan kurang terdapat penjelasan 
untuk peristilahan yang sulit 
1 Jika semua materi tidak menggunakan 
peristilahan yang sesuai dengan konsep 
yang menjadi pokok bahasan dan tidak 
terdapat penjelasan untuk peristilahan yang 
sulit 
14. Kejelasan bahasa 5 Jika semua materi menggunakan bahasa 
yang sederhana, lugas, dan mudah 
dipahami siswa 
4 Jika sebagian besar materi menggunakan 
bahasa yang sederhana, lugas, dan mudah 
dipahami siswa 
3 Jika sebagian materi cukup menggunakan 
bahasa yang sederhana, lugas, dan mudah 
dipahami siswa 
2 Jika sebagian besar materi kurang 
menggunakan bahasa yang sederhana, 
lugas, dan mudah dipahami siswa 
1 Jika semua materi tidak menggunakan 
bahasa yang sederhana, lugas, dan mudah 
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No. Kriteria Nilai  Penjabaran 
dipahami siswa 
15. Kesesuaian bahasa 5 Jika semua ejaan bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tahap perkembangan siswa 
(komunikatif) dan struktur kalimat sesuai 
dengan tingkat penguasaan kognitif siswa 
4 Jika sebagian besar ejaan bahasa yang 
digunakan sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa (komunikatif) dan 
struktur kalimat sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa 
3 Jika sebagian ejaan bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tahap perkembangan siswa 
(komunikatif) tetapi struktur kalimat 
kurang sesuai dengan tingkat penguasaan 
kognitif siswa 
2 Jika sebagian besar ejaan bahasa yang 
digunakan tidak sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa (komunikatif) dan 
struktur kalimat tidak sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa 
1 Jika semua ejaan bahasa yang digunakan 
tidak sesuai dengan tahap perkembangan 
siswa (komunikatif) dan struktur kalimat 








ANGKET UJI RESPON PESERTA DIDIK 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKABON  






Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Berbentuk Aplikasi Android Berbasis Weblog Pada 
Materi Hidrokabon dan Minyak Bumi 
Sasaran Progam : Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Tambang 
Peneliti : Zarima Zain 
Pembimbing : Dr. Yenni Kurniawati, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Dengan Hormat, 
 Dalam rangka pengembangan media pembelajaran kimia berbentuk 
Aplikasi Android Berbasis Weblog kami meminta tanggapan adik-adik untuk 
meberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan 
mengisi angket penilaian tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh 
karena itu jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap 
nilai kimia adik-adik.  
A. Petunjuk 
1. Pada angket ini terdapat beberapa pernyataan beserta beberapa item 
alternatif jawaban. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan dan jawaban 
yang berkaitan dengan Aplikasi Android berbasis weblog yang baru saja 
kamu perhatikan. 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai menurut anda. Boleh pilih lebih dari satu 
item jawaban. 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari, Tanggal  : 
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3. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan pada setiap 
pernyataan. 
 
B. Penilaian Media 
Aspek Format Media 
1. Bagaimana pengoperasian media pembelajaran kimia berbentuk aplikasi 
android berbasis weblog ini? 
 Pengoperasian media sangat mudah 
 Pengoperasian media tidak terlalu sulit 
 Pengoperasian media terlalu ribet 
Aspek Kualitas Media 
2. Bagian mana yang mendukung tampilan media? 
 Gambar pada materi, mempermudah pemahaman materi 
 Video media yang menarik 
 Background pada media 
 Warna penulisan, sehingga tulisan mudah dibaca 
 Jenis dan ukuran huruf 
 Bahasa yang jelas dan mudah dipahami 
 Tidak ada yang mendukung tampilan media 
*boleh pilih lebih dari satu 
3. Apakah media pembelajaran ini mendukung pemahaman anda pada materi 
hidrokarbon dan minyak bumi? 
 Sangat mendukung 
 Mendukung  
 Biasa saja 
 Tidak mendukung 
Aspek Kejelasan Media 
4. Bagian mana yang sulit dipahami dalam media ini? 
 Materi  
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 Latihan soal 
 Evaluasi  
 Tidak ada 
5. Bagian mana yang perlu diperbaiki/ditambahkan dalam media 
pembelajaran ini? 
 Materi pembelajaran 
 Latihan soal 
 Evaluasi  
 Background  
 Varian warna 
 Gambar/Animasi 
 Bahasa/Penulisan 
 Tidak ada 
Aspek Ketertarikan Peserta Didik 
6. Apakah media pembelajaran ini menarik? 
 Ya  
 Tidak 
Alasan : …………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
7. Secara keseluruhan media pembelajaran, bagaiman respon/tanggapan anda 
sebagai peserta didik terhadap aplikasi Android berbasis Weblog ini? 
 Sangat bagus 
 Bagus  
 Biasa saja  
 Tidak bagus 
                  Pekanbaru,....................... 
            Siswa, 
 
             
             NIS. 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 
BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS WEBLOG PADA 
MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
OLEH AHLI DESAIN MEDIA 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 2 0 0 0 0 0 0 4 0 
SKOR 8 6 9 





PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 
SKOR 8 8 8 





PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 3 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 7 7 10 
SKOR VALIDITAS 70% 70% 100% 
 
 




10 11 12 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 9 9 8 













PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK 
BUMI OLEH AHLI DESAIN MEDIA 
 






1 8 10 
2 6 10 
3 9 10 
4 8 10 
5 8 10 
6 8 10 















7 7 10 
8 7 10 


















                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 78,33 % (Valid) 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      











9 10 10 
10 9 10 
11 9 10 
12 8 10 




















                   
             
      
Persentase = 
  
   
      





KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN  
MINYAK BUMI OLEH AHLI DESAIN MEDIA 
 





1 Aspek Tampilan Media 47 60 
2 Aspek Informasi Bantuan 14 20 
3 Aspek Penggunaan Media 36 40 
Jumlah 97 120 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
    
      







DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 
BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS WEBLOG PADA 
MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XII/1 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 10 10 8 





PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 10 8 10 





PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 10 10 10 
















1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 8 10 10 







1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 
SKOR 10 










PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK 
BUMI OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
 






1 10 10 
2 10 10 
3 8 10 












7 10 10 
8 10 10 
9 10 10 
10 8 10 
Jumlah 38 40 







4 10 10 
5 8 10 
6 10 10 














                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 93 % (Sangat Valid) 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 93% ( Sangat Valid) 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      











10 10 10 
11 10 10 
13 10 10 




















                   
             
      
Persentase = 
  
   
      






KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN  
MINYAK BUMI OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
 





1 Aspek Kebenaran Konsep 28 30 
2 Aspek Keluasan dan Kedalaman Materi 28 30 
3 Aspek Perangkat Materi dan Soal 38 40 
4 Aspek Struktur Kebahasaan 30 30 
Jumlah 124 130 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
   
    
      





PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS SECARA 
KESELURUHAN (AHLI DESAIN MEDIA DAN  
AHLI MATERI PEMBELAJARAN) 
 
No. Variabel Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Persentase  
1 Ahli Desain Media 80,83% 






DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 
BERBENTUK APLIKASI ANDROID BERBASIS WEBLOG PADA 
MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI  
OLEH GURU MATA PELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 4 4 5 




PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 




PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 5 5 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 5 5 4 














1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 













PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN MINYAK 
BUMI OLEH GURU MATA PELAJARAN 
 






1 4 5 
2 4 5 
3 5 5 
4 4 5 
5 4 5 
6 4 5 

















7 5 5 
8 5 5 
9 4 5 
10 5 5 
11 5 5 












                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 83,33 % (Sangat Praktis) 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      














12 4 5 
13 4 5 
14 4 5 
15 4 5 





















                   
             
      
Persentase = 
  
   
      






KESELURAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK APLIKASI ANDROID 
BERBASIS WEBLOG PADA MATERI HIDROKARBON DAN  
MINYAK BUMI OLEH GURU MATA PELAJARAN 
 





1 Aspek Isi atau Materi 25 30 
2 Aspek Penyajian 24 25 
3 Aspek Bahasa dan Keterbahasaan 16 20 
Jumlah 65 75 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      














DISTRIBUSI SKOR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA BERBENTUK 




Aspek Format Media Aspek Kualitas Media 
Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 





1 1 1 1 1 1 
 
1    




1 1 1 1 
 
 1   
PD 3 1 
  
1 1 1 1 1 1 
 
 1   
PD 4 1 





 1   
PD 5 1 
  
1 1 1 1 1 1 
 
1    
















   








   






















 1   
Total 5 5 0 9 5 7 7 7 6 0 3 7 0 0 
Total PD 10 41 10 



























Aspek Kejelasan Media Aspek Ketertarikan Peserta Didik 
Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 
A B C D A B C D E F G H A B A B C D 
PD 1 





     1  1    
PD 2 
   
1 
  
1      1  1    
PD 3 
   
1 
   
1     1   1   
PD 4 
   
1 
   
1     1    1  
PD 5 





     1  1    
PD 6 
   
1 
  




    
  1   1  1    
PD 8 
   
1 
   




    




    
  1   1   1   
Total 0 0 3 7 0 2 2 2 0 3 0 1 10 0 6 3 1 0 




30% 70% 0% 20% 20% 20% 0% 30% 0% 10% 100% 0% 60% 30% 10% 0% 
 
 
